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ABSTRAK 

Adelia Nurhajidah, 1802040040. Analisis Majas Perbandingan Dalam 

Antologi Puisi Hujan Bulan Juni Sepilihan Sajak Karya Sapardi Djoko 

Damono. Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 2023. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis majas perbandingan 

dalam antologi puisi Hujan Bulan Juni Sepilihan Sajak karya Sapardi Djoko 

Damono. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat jenis-jenis majas 

perbandingan dalama antologi puisi Hujan Bulan Juni Sepilihan Sajak karya 

Sapardi Djoko Damono dengan rincian sebagai berikut, 23 buah temuan majas 

asosiasi, 2 buah temuan majas metafora, 141 buah temuan majas personifikasi, 1 

buah temuan majas simbolik, 0 buah temuan majas metonimia, 7 buah temuan 

majas depersonifikasi, 0 buah temuan majas eponim, 0 buah temuan majas 

sinekdok, 4 buah temuan majas simile, 0 buah temuan majas alegori, 0 buah 

temian majas sinestesia, 19 buah temuan majas disfemisme, 14 buah temuan 

majas eufemisme, 20 buah temuan majas ptronim, 0 buah temuan majas alusio, 

0 buah temuan majas fabel, 11 buah temuan majas antopomorfisme, dan 0 buah 

majas parabel. 

Kata kunci: Majas, puisi, kualitatif.  
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ABSTRACT 

Adelia Nurhajidah, 1802040040. Comparative Figure of Speech Analysis in 

an Anthology of Hujan Bulan Juni by Sapardi Djoko Damono. 

Undergraduate Thesis. Medan: Faculty of Teaching and Education, 

Muhammadiyah University of North Sumatra. 2023. 

This research is a qualitative research using descriptive method which aims to find 

out the types of comparative figures of speech in the anthology of Hujan Bulan 

Juni Sepilihan Sajak by Sapardi Djoko Damono. The results showed that there are 

types of comparative figure of speech in the anthology of Hujan Bulan Juni 

Sepilihan Sajak by Sapardi Djoko Damono with the following details, 23 

association figure figures, 2 metaphorical figure pieces, 141 personification figure 

pieces, 1 symbolic figure of speech , 0 findings from metonymy, 7 from 

depersonification, 0 from eponym, 0 from synecdoche, 4 from simile, 0 from 

allegory, 0 from synesthesia, 19 from dysphemism, 14 euphemism figure of 

speech, 20 ptronim figure of speech, 0 alusio figure of speech, 0 fable figure of 

speech, 11 antopomorphism figure of speech, and 0 parable figure. 

Keywords: Figure of speech, poetry, qualitativ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Istilahasastra berasalndari bahasaaSansekerta, yaitu berasal dari kata dasar 

sas- yang artinya “mengajar”adan akhiran –tra yang artinya “alat”. Dengan 

demikian, sastra berarti “alat untuk mengajar‟. Sastra yang bahasanya tidak biasa 

itu, berbeda dengan dalam ujaran keseharian. Sastra merupakan fakta material 

yang berfungsi menganalisis perbuatan orang dan sastraaterbuatadariakata-kata, 

bukan objek rasa maupun objek untuk melihat sebagai pikiran ekspresi dari 

penulisannya. 

Sastra memiliki fungsi menghibur dan bermanfaat bagi para pembacanya. 

Hal ini dinyatakan oleh seorang pemikir Romawi, yaitu Horatius yang juga 

mengatakan bahwa sastra dapat menghibur dengan menyajikan keindahan 

sekaligus juga memberikan makna terhadap kehidupan. Abdul Wachid B.S juga 

memaparkan bahwa sastra memiliki fungsi sebagai media perlawanan terhadap 

slogan omong kosong tentang sosial kemasyrakatan. Sedangkan fungsi sastra 

yang lain adalah menjadikannya sebagai medium kataris, yaitu pelepasan badai 

emosi saat masalah tumpahruah dalam pikiran si penulis. 

Sastra telah mengalami banyak perkembangan, baik sastra mancanegara 

maupun sastra nusantara. Perkembangan sastra nusantara dimulai dari Angkatan 

Pujangga Lama, Angkatan Sastra Melayu Lama, Angkatan Balai Pustaka, 

Angkatan Pujangga Baru, Angkatan ‟45, Angkatan ‟66, Angkatan ‟70-an, 

Angkatan ‟90-an, Angkatan Reformasi, hingga Angkatan „2000-an. Pada tiap 
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angkatan, karya sastra memiliki ciri dan icon tersendiri yang menjadi penanda 

lahirnya angkatan tersebut. Penyair pada tiap angkatan telah banyak menciptakan 

karya sastra, seperti syair, pantun, gurindam, hikayat, roman, novel, cerpen, 

drama, dan puisi. Hasil karya sastra inilah yang menjadikan sastra nusantara 

menjadi lebih kaya dan beragam. 

Sastra  iterdiri  idari  idua  ijenis,  iyaitu  isastra  ilisan  idan  itulisan.  iSastra  ilisan  itidak  

ihanya  imengandung  inilai  ikeindahan,  inamun  ijuga  imengandung  iinformasi  inilai-nilai  

ikebudayaan  idaerah  itertentu.  iSedangkan  isastra  itulisan  iyaitu  ikarya  isastra  iyang  

imenggunakan  imedia  itulis.  iSastra  itulisan  idianggap  isebagai  iciri  idari  isastra  imodern  

ikarena  ibahasa  itulisan  idianggap  isebagai  irefleksi  iperadaban  imasyarakat  iyang  ilebih  

imaju.  iSalah  isatu  ikarya  isastra  iyang  itermasuk  ike  idalam  isastra  itulisan  iadalah  ipuisi.  iPuisi  

imerupakan  isuatu  ibentuk  ikarya  isastra  iyang  imengungkapkan  ipikiran  iserta  iperasaan  

idari  ipenyair  idan  isecara  iimajinatif  iserta  idisusun  idengan  imengonsentrasikan  ikekuatan  

ibahasa  idengan  ipengonsentrasian  istruktur  ifisik  iserta  istruktur  ibatinnya. 

Bahasa  iyang  idigunakan  idalam  ipenulisan  ipuisi  ibiasanya  imengandung  imakna  

idenotatif  idengan  itujuan  idapat  imenambah  inilai  ikeindahan  ipada  ipuisi  itersebut.  iBahasa  

iyang  idigunakan  iitulah  iyang  imenjadikan  ipuisi  isebagai  isalah  isatu  ikarya  isastra  iyang  

iberbeda  idan  ikhas.  iNamun,  ihal  iini  ijuga  iyang  imenyulitkan  ipembaca  iuntuk  imenangkap  

ipesan  iatau  imaksud  iyang  iingin  idisampaikan  ipenulis.  iKarena  isetiap  ipembaca  imemiliki  

itingkat  ipemahaman  idan  ikemampuan  iyang  iberbeda-beda.  iSalah  isatu  icara  iyang  idapat  

idigunakan  iuntuk  imemudahkan  ipembaca  idalam  imemahami  idan  imenangkap  ipesan  

iyang  iterkandung  idalam  ipuisi  iadalah  idengan  imenganalisis  iunsur-unsur  ipuisi.  iSalah  

isatu  iunsur  iyang  idapat  idianalisis  iadalah  imajas.  iMenganalisis  imajas  iakan  

imemudahkan  ipembaca   idalam  imenerjemahkan  imaksud  iatau  ipesan  iyang  iingin   
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idisampaikan  ipenulis  idalam  ipuisinya.  iDengan  imenganalisis  imajas,  ipembaca  iakan  

itahu  imaksud  idari  ipuisi  itersebut  isehingga  ipesan  iyang  iingin  idisampaikan  ipenulis  iakan  

itersampaikan  ipada  ipembaca  idengan  ibaik. 

Pemahaman  imajas  ijuga  iseringkali  ikeliru,  imajas  isering  idianggap  isebagai  

isinonim  idari  igaya  ibahasa,  ipadahal  isebenarnya  imajas  iadalah  ibagian  idari  igaya  ibahasa  

iitu  isendiri.  iPermajasan  iadalah  i(figure  iof  ithought)  iteknik  ipengungkapan,   

ipenggayabahasaan   iyang  imaknanya  itidak  imerujuk  ipada  imakna  iharafiah  ikata-kata  

iyang  imendukungnya,  imelainkan  ipada  imakna  iyang  iditambah  iatau  imakna  itersirat.  

iJadi,  imajas  ibukan  isinonim  idari  igaya  ibahasa  imelainkan  ibagian  idari  igaya  ibahasa. 

Indonesia  imemiliki   ibanyak  ipenyair-penyair  ihebat  iyang  ikaryanya  ijuga  isudah   

imendunia,  isalah  isatunya  iadalah  iSapardi  iDjoko  iDamono.  iBeliau  imerupakan  iseorang  

isastrawan  ikelahiran  iSurakarta  ipada  i20  iMaret  i1940  idan  iwafat  idi  iTangerang  iSelatan  

ipada  i19  iJuli  i2020.  iSemasa  ihidupnya,  iSapardi  iDjoko  iDamono  itelah  imenerbitkan  

ibanyak  ikarya   isastra  iyang  icukup  idikenal  ioleh  ipara  ipembaca  idan  ijuga  ipara  isastrawan.  

iSapardi  iDjoko  iDamono  itidak  ihanya  iaktif  imenulis  ipuisi,  itetapi  ijuga  imenulis  icerita  

ipendek,  imenerjemahkan  ibeberapa  ikarya  ipenulis  iasing,  iesai,  idan  ijuga  ibeberapa  

iartikel  idi  isurat  ikabar.  iLima  ibuku  iterbaik  ikarya  iSapardi  iDjoko  iDamono  iversi  

iGramedia.com   i(Anindita,  i2020),  iyaitu:  iHujan  iBulan  iJuni,  iYang  iFana  iAdalah  iWaktu,  

iDuka-Mu  iAbadi,  iBilang  iBegini,  iMaksudnya  iBegitu,  idan  iManuskrip  iSajak  iSapardi.  

iBerdasarkan  ihal  iini,  ipeneliti  itertarik  iuntuk  imelakukan  ianalisis  ipada  isalah  isatu  ibuku  

iterbaik  iSapardi  iDjoko  iDamono  iyang  itelah  idisebutkan  idi  iatas,  iyaitu  iAntologi   iPuisi   

iSajak  iBulan  iJuni  iSepilihan  iSajak. 

Pada  isetiap  ikaryanya,  iSapardi  iDjoko  iDamono  imenggunakan  igaya  ibahasa  

iyang  isederhana  inamum  imemiliki  imakna  iyang  imendalam.  iGaya  ibahasa  iinilah  iyang  
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imenjadikan  ikarya-karya  iSapardi  iDjoko  iDamono  imemiliki  iciri  ikhas  itersendiri  

isehingga  imenarik  ibanyak  iminat  idari  ipembaca.  iGaya  ibahasa  idan  imajas  isering  ikali  

idiartikan  isebagai  ihal  iyang  isama,  inamun  isebenarnya  imajas  itermasuk  ikedalam  igaya   

ibahasa.  iMajas  iadalah  ibahasa  ikiasan  iuntuk  imelukiskan  isesuatu  idengan  ijalan  

imembandingkan,  imempertentangkan,  imempertautkan,  iatau  imengulangi   ikata.  iMajas  

iterbagi  ikedalam  i4  ijenis,  iyaitu  imajas  iperbandingan,  imajas  ipertentangan,  imajas  

isindiran,  idan  imajas  ipenegasan.  iTerdapat  ibeberapa  ijenis  imajas  ipada  imajas  

iperbandingan,  iyaitu  imajas  iasosiasi,  imetafora,  ipersonifikasi,  isimbolik,  imetonomia,  

idepersonifikasi,  ieponim,  isinekdok,  isimile,  ialegori,  isinestesia,  idisfemisme,  

ieufimisme,  iaptronim,  ialusio,  ifabel,  iantropomorfisme,  idan  iparabel.  iSalah  isatu  imajas  

iyang  icukup  isering  idigunakan  ioleh  iSapardi  iDjoko  iDamono  idalam  ikaryanya  iadalah  

imajas  ipersonifikasi.  iMajas  ipersonifikasi  imerupakan  imajas  iyang  imenggambarkan  

ibenda-benda  imati  iseolah-olah  ihidup.  iPada  ipuisi  iSapardi  iDjoko  iDamono  iyang  

iberjudul  iKuhentikan  iHujan  iterdapat  ipenggunaan  imajas  ipersonifikasi  iyaitu  ipada  ibait  

ikedua  iyaitu  i“Kini  imatahari  imerindukanku,  imengangkat  ikabut  ipagi  iperlahan”.  

iDalam  ibait  itersebut  idiberikan  isifat  imanusiaya  iitu  i“merindukanku”  ipada  i“matahari”  

iyang  imerupakan  ibenda  imati  idan  ijuga  idiberikan  isifat  imanusia  iyaitu  i“mengangkat”  

ipada  i“kabut”  iyang  ijuga  imerupakan  ibenda  imati. 

Berdasarkan  ilatar  ibelakang  imasalah  itersebut,  imaka  ipenelitintertarik  

imelakukan  ipenelitian  ianalisis  idengan  ijudul  i“Analisis  iMajas  iPerbandingan  idalam  

iAntologi  iPuisi  iHujan  iBulan  iJuni  iSepilihan  iSajak  iKarya  iSapardi  iDjoko  iDamono”. 

B. Identifikasi  iMasalah 

Berdasarkan  ilatar  ibelakang  idi  iatas,  idapat  idiidentifikasi   ibeberapa  imasalah  

isebagai  iberikut: 
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1. Adanya  ipenggunaan  imajas  i(perbandingan,  ipertentangan,  isindiran,  idan  

ipenegasan)  idalam  iAntologi  iPuisi  iHujan  iBulan  iJuni  iSepilihan  iSajak  ikarya  

iSapardi  iDjoko  iDamono. 

2. Terdapat  imakna  iyang  iterkandung  idalam  imajas  iyang  idigunakan  ipada  

iAntologi  iPuisi  iHujan  iBulan  iJuni  iSepilihan  iSajak  ikarya  isapardi  iDjoko  

iDamono. 

C. Pembatasan  iMasalah 

Berdasarkan  iidentifikasi  imasalah,  ipenelitian  iini  idibatasi  ipada  imajas  

iperbandingan  ipada  iantologi  ipuisi  iHujan  iBulan  iJuni  iSepilihan  iSajak  iKarya  iSapardi  

iDjoko  iDamono. 

D. Rumusan  iMasalah 

Berdasarkan  ibatasan  imasalah  idi  iatas,  irumusan  imasalah  idalam  ipenelitian  iini  

iadalah:  i”Bagaimanakah  ijenis  imajas  iperbandingan  idalam  ikumpulan  ipuisi  iHujan  

iBulan  iJuni  iSepilihan  iSajak  iKarya  iSapardi  iDjoko  iDamono?”.  i 

E. Tujuan  iPenelitian 

Sesuai  idengan  irumusan  imasalah  ipenelitian  idi  iatas,  imaka  itujuan  iyang  iingin  

idicapai   idalam  ipenelitian  iini  iadalah  imendeskripsikani   ijenis  imajas  iperbandingan  

idalam  ikumpulan  ipuisi  iHujan  iBulannJuni  iSepilihan  iSajak  ikaryanSapardi  

iDjokonDamono. 

F. Manfaat  iPenelitian 

 Dengan  imelakukan  ipenelitian  iini  ipenulis  iberharap  inantinya  iakan  

imemberikan  imanfaat,  ibaik  ibagi  idiri  isendiri  imaupun  ibagi  ipihak  ilainnya.  iAdapun   

imanfaat  idari  ipenelitian  iini  iadalah  isebagai  iberikut: 
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1. Manfaat  iTeoretis 

Secara  iteoretis,  ipenelitian  iini  idapat  imenambah  ikepustakaan  ipenelitian  

itentang  ipuisi,  ikhususnya  iaspek  imajas  iperbandingan  ipada  ikumpulan  ipuisi  

iHujan  iBulan  iJuni  iSepilihan  iSajak  ikarya  iSapardi  iDjoko  iDamono. 

2. Manfaat  iPraktis 

a. Bagi  ipeneliti 

Dengan  ipenelitian  iini,  ipeneliti  iberharap  idapat  imelakukan  ipenelitian  

iyang  iberkualitas  idan  iberguna  ibagi  ipeneliti  isendiri  idan  iorang  ilain. 

b. Bagi  ipeneliti  iselanjutnya 

Diharapkan  idapat  ibermanfaat  ibagi  ipeneliti  iselanjutnya   isebagai  isalah  

isatu  ibahan  ireferensi  iuntuk  imemperkuat  ipenelitian  isehingga  idapat  

imemberikan  ikontribusi  iyang  ibaik  idalam  ipenelitian  imengenai  

ipenggunaan  imajas  ipada  ipuisi,  ikhususnya  imajas  iperbandingan. 
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BAB  iII 

LANDASAN  iTEORI 

A. Kerangka  iTeoretis 

1. Puisi 

1.1 Pengertian  iPuisi 

Secaranetimologis  ikata  ipuisi  imerupakan  iberasalndari   ibahasa  iYunani,yaitu  

idari  ikata  ipoesis  iyang  iberarti  i„membentuk‟,  i„membuat‟,  idan  i„menciptakan‟.  iAdapun  

idari  ikata  ipoet  ipada  itradisi  iYunani  iKuno  iyang  iartinya  iorang  iitu  imenciptakannya   

imelalui  iimajinasi,  iorangnyang  ihampir  imenyerupai  idewa  iatau  iorang  iyang  iamat  isuka  

ikepada  idewa-dewa.  iDia  imerupakan  iorang  iyang  imemiliki   ipenglihatan  ilebih,  itajam,  

iorang  isuci,  iyang  isekaligus  ijuga  imerupakan  inegarawan,  ifilsuf,  iguru,  idan  iorangnyang  

ibisa  imenebak  ikebenarannya  itersembunyi  i(dalam  iCaesar,  i2015:  i165). 

Waluyo  idalam  ipenelitian  iyang  idilakukan  iLaila  ipada  iJurnal  iGramatika   i(2016:  

i148)  imenjelaskan  ibahwa  ipuisi  iadalah  ikarya  isastra  imenggunakan  ibahasa  iyang  

idipadatkan,  idipersingkat,  idan  idiberi  iirama  idengan  ibunyi   iyang  ipadu,  iserta  

ipenggunaan  ikata-kata  iyang  imengandung  ikeindahan  idan  ikepuitisan.  iWalaupun  

imenggunakan  ibahasa  iyang  idipadatkan  idan  iirama  iyang  ipadu,  inamun  isebuah  ipuisi  

itidak  iakan  ikehilangan  imaknanya.  iSelanjutnya,  iHoratius  i(dalam  iBudianta,  iHusen,  

iBudiman,  idan  iWahyudi,  i2003:  i39-40)  imensyaratkan  ibahwa  ipuisi  iharus  imemiliki  

ikeindahan  idan  ijuga  imenghibur  i(dulce),  inamun  ipada  isaat  iyang  isama  ipuisi  ijuga  iharus  

iberguna  idan  imemengajarkan  isesuatu  i(utile). 

 Menurut  iSapardi  iDjoko  iDarmono  idalam  iAnggreni  i(2013:  i12)  ikata-kata  

idalam  ipuisi  iadalah  isegalanya.  iKata-kata  itidak  isekedar  iberperan  isebagai  ialat  iyang  
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imenghubungkan  ipembaca  idengan  iide  ipenyair,  iseperti  ikata-kata  idalam  ibahasa  

isehari-hari,  itetapi  isekaligus  isebagai  ipendukung  iimaji  idan  ipenghubung  ipembaca  

idengan  idunia  iintuisi  ipenyair.  iPradopo  i(2012:7)  imengemukakan  ibahwa  ipuisi  

isebagai  irekaman  idan  iinterpretasi  ipengalaman  imanusia  iyang  ipenting  idiubah  idalam  

iwujud  iyang  ipaling  iberkesan.  iSenada  idengan  iPradopo,  iTarigan  i(2011:8)   

imengungkapkan  ibahwa  isetiap  ipuisi  imerupakan  iekspresi  idari  ipengalaman  iimajinatif  

imanusia. 

Puisi  imerupakan  ikarya  isastra.  iPuisi  imerupakan  isalahasatu  ibentuk  

ikaryansastra,  iseperti  icerpen  idan  inovel.  iWellek  idan  iAustin  iWarren  i(dalam  iPradopo,  

i2017:  i329)  imenyatakan  ibahwa  iyang  ipaling  ibaik  ikitammemandang  ikesustraan  iitu  

isebagai  isalah  isatu  ikarya   iyang  ididalamnya   iberfungsi  iestetikanya   idominan,  iialah  

ifungsi  iseni  iyang  iberkuasa.  i 

Berdasarkan  ibeberapa  ipendapat  ipara  iahli  idapat  idisimpulkan  ibahwa  ipuisi  

iadalah  ibentuk  ikarya  isastra  iyang  iberasal  idari  ipemikiran  iimajinasi  iseorang  ipenyair  

iyang  imenghasilkan  isebuah  ikata-kata  iyang  iindah.  iKata-kata  iindah  iitu  iterdapat  ipada  

iunsur  ibunyi,  ibentuk,  iataupun  imakna. 

1.2 Struktur  iPuisi 

Penelitian  iyang  idilakukan  ioleh  iAnggraini  idan  iAulia  idalam  ijurnal  isasindo  

iUnpam  i(2020:  i46)  imemaparkan  ibahwa  iterdapat  idua  istruktur  ipembangun  ipuisi,  iyaitu  

istruktur  ifisik  idan  ibatin.  iStrukturfisik  ipada  ipuisi  iadalah  istruktur  ipembangun  ipuisi  

iyang  ibersifat  ifisik  iatau  inampak  idalam  ibentuk  isusunan  ikata-katanya  iatau  ibisa  

idikatakan  isebagai  isarana  iyang  idigunakan  ioleh  iseoarang  ipenyair  iuntuk  

imengungkapkan  ihakikat  ipuisi.  iStruktur  ifisik  itersebut  iterdiri  idari: 
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a. Diksi 

Pemilihan  ikata-kata  iyang  itepat  idilakukan  ipenyair  iberdasarkan  isejumlah  

ipertimbangan,  iyaitu  ibentuk,  ibunyi,  idan  imakna.  iPertimbangan  ibentuk  iuntuk  

imenciptakan  ikesejajaran.  iPertimbangan  ibunyi  iuntuk  imenciptakan  ipersajakan,  

isedangkan  ipertimbangan  imakna  iuntuk  imenyampaikan  ipesan. 

b. Pengimajian 

Pengimajian  imerupakan  ikata  iataumsusunan  ikata-kata  iyangndapat  

imemperjelas  isesuatu  iyang  idinyatakanmoleh  iseorang  ipenyair.  iAda  ibebrapa  

ipengimajian  iyang  isering  ikali  idigunakan  ipenyair,  iantara  ilain  iimaji  ivisual  i(berkaitan  

idengan  iindra  ipenglihatan),  iimaji  iauditif  i(berkaitan  idengan  iindra  ipendengaran),  idan  

iimaji  itaktil  i(yang  iberkaitan  idengan  irasa). 

c. Kata  ikonkret 

Kata  ikonkret  idigunakan  ipenyair  iuntuk  imengkonkretkan  igagasan.  iChairil  

imengatakan  i“aku  iini  ibinatang  ijalang”,  iuntuk  imengatakan  idirinya  isebagai  imanusia  

ibebas.  iAmir  iHamzah  imengatakan  i“di  ipintuMu  iaku  imengetuk”,  iuntuk  

imenggambarkan  ikeinginannya   iuntuk  ikembali  ikepada  iTuhan. 

d. Gaya  ibahasa 

Gaya  ibahasa  idigunakan  ioleh  iseoarang  ipenyair  idengan  imenggunakan  ibahasa  

iyang  ibersifat  iseolah-olah  imenghidupan  idan  imenimbulkan  imakna  ikonotasi  idengan  

imenggunakan  ibahasa  iyang  ifiguratif.  iBiasanya  igaya  ibahasa  iseorang  ipenyairakan  

imenjadi  iindentitas  idari  ikarya  isi  ipenyair  iitu  isendiri  isehingga  ipembaca  idapat  

imengenalisi  ipenyair  imelalui  ikarya-karyanya. 
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e. Rima  iatau  iirama 

Rima  iatau  iirama  iadalah  ihubungan  ipengulangan  ifrasa,  ikata,  ikalimat  idan  

ibunyi.  iIrama  ijugaiberarti   ipergantian  ipanjang-pendek,  ikeras-lembut,  iatau  itinggi-

rendah  ikata  iyang  isecara  iberulang-ulang  idengan  itujuan  iagar  idapat  imenciptakan  

igelombang  iyang  idapat  imemperindah  isebuah  ipuisi. 

f. Tipografi 

Tipografi  iatau  itata  iwajah  iberarti  iukiran  ibentuk.  iPada  ipuisi  imutakhir  

i(setelahitahun  i1976),  ibanyak  iyang  imenulis  ipuisi  imementingkan  itata  iwajah,  iseorang  

ipenyair  ipun  iberusaha  iagar  imenciptakannpuisi   iyang  isepertimgambar.  iPuisi  ijenis  iini  

imerupakan  ipuisi  ikonkret,nkarena  idengan  itataiwajah  iitu  imembentuk  iwajah  iyang  

imewakilinmaksud  itertentu. 

Sedangkan  istruktur  ibatin  ipuisi  imerupakan  istruktur  ipembangun  ipuisi  iyang  

imembangun  idari  idalam.  iStruktur  ibatin  ipuisi  idapat  idikatakan  isebagai  iisi  iatau  imakna  

iyang  imengungkapkan  iapa  iyang  ihendak  idikemukakan  ioleh  ipenyair  i(Kamilah  idalam  

iAnggraini  idan  iAulia,  i2020:  i47).  iStruktur  ibatin  ipuisi  iterbagi  imenjadi  iempat  iyaitu: 

a. Tema 

Melalui  isebuah  itema  iseorang  ipenyair  imenyampaikan  igagasan  iyang  

idikembangkan  imelalui  isajak-sajaknya  ibaik  iberupa  imakna  isetiap  ibait  imaupun  isecara  

ikeseluruhan.  iTema  iyang  idisampaikan  ioleh  ipenyair  imelalui   ikaryanya  idiharapkan  

idapat  iditangkap  ioleh  ipembaca  iagar  idapat  imemahami  imakna  idari  iisi  ikarya  iitu  isendiri. 

b. Rasa 

Rasa  idalam  isebuah  ipuisi  imembuat  ipenyair  imenyelipkan  isuatu  isikap  iterhadap  

ipermasalahan  iyang  iterdapat  idalam  ipuisi.  iUngkapan  isuatu  itema  idan  irasa  imemiliki  
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ihubungan  iyang  ierat  iterhadap  iwawasan  ipenyair  iyang  idapat  idilihat  idari  ilatar  ibelakang  

isosial  imaupun  isecara  ipsikologinya. 

c. Nada 

Nada  iyang  idigunakan  ipenyair  imenyalurkan  isuatu  isikap  ikepada  ipembaca  

iyang  iberhubungan  idengan  itema  idan  irasa  iyang  idisampaikan,  idapat  imenggunakan  

inada  iyang  itinggi  iatau  isombong  idan  imenganggap  irendah  iseorang  ipembaca. 

d. Amanat 

Amanat  idalam  ipuisi  idibuat  ioleh  ipenyair  iuntuk  imenyampaikan  imaksud  idan  

itujuan  iyang  idisampaikan  ikepada  ipembaca  imelalui  ipesan  itersirat  iyang  iterdapat  idalam  

iisi  ipuisi,  idengan  idemikian  iperlu  isekali  imengkaji   isebuah  ipuisi  iketika  iingin  

imembacakannya   iagar  ipesan  iyang  idisampaikan  ibisa  iditerima  idan  idipahami  ipembaca. 

2. Majas 

2.1 Pengertian  iMajas 

Menurut  iMuljana  i(dalam  iWaridah,  i2014:  i2),  imajas  iatau  igaya  ibahasa  iadalah  

isusunan  iperkataan  iyang  iterjadi  ikarena  iperasaan  iyang  itimbul  iatau  ihidup  idalam  ihati  

ipenulis,  iyang  imenimbulkan  isuatu  iperasaan  itertentu  idalam  ihati  ipembaca.  iJadi,  imajas  

iatau  igaya  ibahasa  iadalah  icara  iberbahasa  ipenulis  iyang  imenimbulkan  ikesan  itertentu  

ipada  idiri  ipembaca.  iSelanjutnya,  iKridalaksana   i(dalam  iSuhardi,  i2015:147)  

imenjelaskan  ibahwa  imajas  iyang  ibersinonim  idengan  ibahasa  ikiasan  iatau  imakna  ikiasan  

imerupakan  isegalanbentuk-bentuk  ikiasan.  iArtinya  iadalah  ibahwa  idengan  imajas  

ipenulisnya  imenyatakan  isesuatu  idengan  itidak  isebenarnya. 

Tarigan  i(dalam  iSuhardi,  i2015:  i148),   imenyebutkan  ibahwa  i“majas  

i(figurativemlanguage)  imerupakan  ibahasa  imenggunakan  isecara  iimajinatif,  

ibukannpengertian  iyang  isebenarnyan(denotatif).  iDefinisi  iyang  idiungkapkan  ioleh  
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iTarigan  ilebih  imenekankan  iaspek  imakna  ikonotatif,  idan  ibukan  isebaliknya,  imakna  

idenotatif.  iSedikit  iberbeda,  i(Nadjua,  i2010)  iberpendapat  ibahwa  imajas  iadalah  ibahasa  

ikiasan  iuntuk  imelukiskan  isesuatu  idengan  ijalan  imembandingkan,  imempertentangkan,  

imempertautkan,  idan  imengulangi. 

 Majas  imerupakan  isalah  isatu  iunsur  ifisik  ipuisi  idan  imenjadi  isalah  isatu  

ipembangun  inilai  ikeindahan  idalam  isuatu  ikarya  isastra.  iMajas  iadalah  ibentuk  ibahasa  

ikias  iyang  imemiliki   imakna  iyang  ikonotatif  idan  itersirat.  iHal  iini  isenada  idengan  

ipendapat  iNurgiyantoro  i(2010:  i297)  iyang  imenyatakan  ibahwa  imajas  iadalah  imetode  

ipenggunaan  ibahasa  iyang  ibermakna  itersirat.  iSedikit  iberbeda,  iNgatiyem  i(2017:  i34)  

iberpendapat   ibahwa  imajas  iadalah  igaya  ibahasa  ikiasan  iuntuk  imelukiskan  isesuatu  ibaik  

isecara  ilisan  imaupun  itertulis  iuntuk  imenimbulkan  iefek  itertentu.  iPenggunaan  imajas  

idalam  ipuisi  idimaksudkan  iuntuk  imenjadikan  ipuisi  iindah,  imenarik,  ihidup,  idan  ikaya   

imakna.  iSelain  iitu  ipenggunaan  imajas  ijuga  imemberikan  iefek  idan  ikesan  iyang  ipuitis  

iyang  imampu  imembangkitkan  iperasaan  idan  iimajinasi  ipembaca. 

Majas  iadalah  ipemanfaatan  ikekayaan  iunsure  ibahasa  idan  ipemakaian  iragam  

ibahasa  itertentu,  iguna  imemberi  ikesan  idan  irasa  i(taste)  ipada  isebuah  ikarya  isastra.  

iKalimat   imajas  ipada  idasarnya  iterdiri  idari  idua  ibentuk,  iyaitu  ilisan  idan  itulisan.  iKalimat  

imajas  ilisan  imerupakan  iproduk  iujaran  ilisan  iyang  idisampaikan  ilangsung  imelalui  ialat  

ibicara.  iSementara   iitu,  imajas  itulisan  iberbentuk  iproduk  itertulis  iatau  iteks  iatau  inaskah  

iyang  ipada  iumumnya  iterdapat  idalam  ikarya  ifiksi  iseperti  icerpen,  ipuisi,  isajak,  idan  ilain  

isebagainya   i(Masruchin,  i2017:  i9). 

Berdasarkan  ibeberapa  ipendapat  itersebut  idisimpulkan  ibahwa  imajas  iadalah  

imakna  ikiasan  iatau  ibahasa  ikiasan.  i  iMajas  ibisa  itemui  ipada  ikarya  isastra  iyang  iseperti  

inovel,  idrama,  icerpen,  idan  ipuisi. 
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2.2 Jenis  iMajas 

Masruchin  i(2017:  i10-64)  imembagi  imajas  ikedalam  i4  ijenis,  iyaitu  imajas  

iperbandingan,  ipertentangan,  isindiran,  idan  ipenegasan.  iDari  i4  ijenis  imajas  iini,  iterdapat  

ibeberapa  ijenis  imajas  iyang  imasuk  ikedalam  ikategori  imasing-masing  idari  imajas  

itersebut,  iyaitu  imajas  iperbandingan  iyang  idibagi  ikedalam  ibeberapa  ijenis,  iyaitu  imajas  

iasosiasi  i(perumpamaan),  imetafora,  ipersonifikasi,  isimbolik,  imetonimia,  

idepersonifikasi,  ieponim,  isinekdok,  isimile,  ialegori,  isinestesia,  idisfemisme,  

ieufimisme,  iaptronim,  ialusio,  ifabel,  iantropomorfisme,  idan  iparabel.  iMajas  

ipertentangan  iyang  idibagi  ikedalam  ibeberapa  ijenis,  iyaitu  imajas  iantitesis,  iparadoks,  

ihiperbola,  ilitotes,  ikontradiski  iinterminus,  ioksimoron,  idan  ianakronisme.  iMajas  

ipenegasan  iyang  idibagi  ikedalam  ibeberapa  ijenis,  iyaitu  imajas  iapofasis,  ialiterasi,  

iparalelisme,  iklimaks,  iantiklimaks,  iretorik,  irepetisi,  iparairama,  iasonansi,  itautologi,  

iantaklasis,  isigmatisme,  iasidenton,  ipolisidenton,  iinterupsi,  ipleonasme,  iokupasi,  

iinversi,  ielipsis,  ikoreksio,  iekslamasio,  ipreterito,  ikolokasi,  isilepsis,  ialonim,  idan  

izeugma.  iSelanjutnya   imajas  isindirian  iyang  idibagi  ikedalam  ibeberapa  ijenis,  iyaitu  

imajas  iinnuendo,  isatire,  isinisme,  isarkasme,  idan  iironi. 

Djajasudarma   i(dalam  iSuhardi,  i2015:148),  imenyatakan  imajas  idapat  

idikelompokkan  iatas  ibeberapa  ijenis.  iBeberapa  ijenis  imajas  idimaksud  iadalah  imajas  

iperbandingan,  imajas  ipertentangan,  imajas  ipertautan,  idan  imajas  iperulangan.  

iMenurutnya  imajas  iperbandingan  iterdiri  iatas  i(a)  iperumpamaan,  i(b)  ikiasan,  idan  i(c)  

ipenginsanan.  iMajas  ipertentangan  iterdiri  iatas  i(a)  ihiperbola,  i(b)  ilitotes,  idan  i(c)  iironi.  

iSementara   iitu,  imajas  ipertautan  iterdiri  iatas  i(a)  imetonimia,  i(b)  isinekdoke,  i(c)  ikilatan,  

idan  i(d)  imajas  ieufemisme.  iSementaraitu,  imajas  iperulangan  iterdiri  iatas  i(a)  imajas  

ialiterasi,  i(b)  iantanaklasis,  i(c)  ikiasmus,  idan  i(d)  imajas  irepetisi. 
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Sedangkan  iPanumbangan  i(dalam  iUtama  idan  iListianingsih,  i2019:  i106-122)   

imembedakan  imajas  ikedalam  iempat  ijenis,  iyaitu  imajas  iperbandingan,  ipenegasan,  

isindiran,  idan  imajas  ipertentangan.  iDari  i4  ijenis  imajas  iini,  iterdapat  ibeberapa  ijenis  

imajas  iyang  imasuk  ikedalam  ikategori  imasing-masing  idari  imajas  itersebut,  iyaitu  imajas  

iperbandingan  iyang  idibagi  ikedalam  ibeberapa  ijenis,  iyaitu  imajas  ialusi,  ismile  

i(persamaan),  imetafora,  ialegori,  iparabel,  ifabel,  iantropomorfisme,  isinestesia,  

isinekdoke,  iantonomasia,  iaptronim,  iepitet,  imetonomia,  ihipokorisma,  ilitotes,  

ihiperbola,  ipersonifikasi  i(prosopopoeia),  ieufimisme,  idisfemisme,  ieponym,   isimbolik,  

idan  iasosiasi.  iMajas  ipenegasan  iyang  idibagi  ikedalam  ibeberapa  ijenis,  iyaitu  imajas  

iapofasis,  iapostrof,  iprolepsis  i(antisipasi),  ipleonasme,  itautologi,  iperifrasis,  irepetisi,  

iparairama,  ialiterasi,  iparalelisme,  iantanaklis  i(pun  iatau  iparonomasia),  iklimaks,  

iantiklimaks,  ianastrof  i(inversi),  ierotesis  i(pertanyaanretoris),  iellipsis,  ikoreksio  

i(epanortosis),  iasindeton,  ipolisindeton,  iinterupsi,  iensklamasio,  ienumerasio,  ipreterio,  

ialonin,  idan  isilepsis.  iMajas  isindiran  iyang  idibagi  ikedalam  ibeberapa  ijenis,  iyaitu  imajas  

iironi  i(sindiran),  isinisme,  isarkasme,  isatire,  iinuendo,  idan  iantifrasis.  iSelanjutnya,  imajas  

ipertentangan  iyang  idibagi  ikedalam  ibeberapa  ijenis,  iyaitu  imajas  iparadoks,  ioksimoron,  

ianakronisme,  ikontradiksi  iinterminus,  idan  iantithesis. 

Berdasarkan  ipendapat  idari  iketiga  iahli  idi  iatas,  ipeneliti  imemilih  isatu  iacuan  

iuntuk  idijadikan  isebagai  idasar  iteori  iuntuk  imelakukan  ianalisis  ipada  iantologi  ipuisi  

iHujan  iBulan  iJuni  ikarya  iSapardi  iDjoko  iDamono.  iDari  iketiga  ipendapat  iahli  itersebut,  

ipeneliti  imengambil  ipendapat  iMasruchin  isebagai  iacuan.  iAlasan  ipeneliti  imemilih  

ipendapat  iMaruchin  isebagai  iacuan  ikarena  ipenjelasan  imengenai  imajas  idijabarkan  

isecara  irinci  idan  iruntut  isehingga  imemudahkan  ipeneliti  idalam  imemahami  iisi  imateri  
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idan  ijuga  itahun  ipenerbitan  ibuku  iyang  imasih  idalam  itahun  iyang  itidak  iterlampau  ijauh  

ipada  isaat  ipenelitian  iini  idilakukan,  iyaitu  itahun  i2017. 

2.3 Majas  iPerbandingan 

Masruchin  i(2017:  i10)  imenjelaskan  ibahwa  imajas  iperbandingan  iadalah  igaya  

ibahasa  iatau  ikata-kata  iberkias  iyang  imenyatakan  isebuah  iperbandingan  iantara  isatu  

idengan  iyang  ilain.  iSelanjutnya,  iUtama  idan  iListianingsih  i(2019:  i106)  imenjelaskan  

ibahawa  imajas  iperbandingan  imengandung  idua  ipengertian,  iyang  ipertama  iyaitu  imajas  

iperbandingan  itermasuk  ikedalam  igaya  ibahasa  ilangsung  iatau  ipolos,  iyang  imencakup  

idua  ianggota  idalam  ikelas  iyang  isama,  idan  ipengertian  iyang  ikedua  iyaitu  iperbandingan  

isebagai  ibahasa  ikiasan,  iyang  imencakup  idua  ihal  iyang  itermasuk  idi  idalam  ikelas  iyang  

iberbeda.  iBerdasarkan  ipendapat  idari  ipara  iahli  idi  iatas,  idapat  idisimpulkan  ibahwa  imajas  

iperbandingan  iadalah  igaya  ibahasa  iyang  imembandingkan  isesuatu  idengan  ihal  ilainnya. 

Masruchin  imemaparkan  ibahwa  imajas  iperbandingan  iterbagi  ikedalam  

ibeberapa  ijenis,  iyaitu  i(2017:  i10-28): 

a. Majas  iasosiasi  i(perumpamaan) 

Majas  isosiasi  iadalah  imajas  iyang  imembandingkan  iantara  idua  ihal  iyang  

isebenarnya  isangat  iberbeda,  inamun  isengaja  idianggap  isama.  iBiasanya,   

imajas  iini  iselalu  idibubuhi  ikata  ibagai,  ibagaikan,  iseumpama,  ibak,  iseperti,  

idan  ilaksana. 

Contoh: 

● Semangatnya  ikeras  ibagaikan  ibaja. 

● Tatapan  imatanya  ilaksana  ipanah  imenghujam  ihatiku. 

● Wajahnya  imirip  ibagai  ipinang  idibelah  idua. 

b. Majas  imetafora 
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Majas  imetafora  iadalah  igaya  ibahasa  iyang  imengekspresikan  iungkapan  

isecara  ilangsung  iberupa  iperbandingan  ianalogis.  iKelompok  ikata  iatau  

ifrasa  iyang  idigunakan  ibukan  imakna  iyang  isebenarnya,  imelainkan  isebagai  

iperbandingan. 

Contoh: 

● Jonathan  iadalah  ibintang  ikelas  idunia. 

● Si  ikutu  ibuku  iitu  ijarang  isekali  ikeluar  irumah 

● Raja  isiang  ikeluar  idari  iufuk  itimur 

c. Majas  ipersonifikasi 

Majas  ipersonifikasi  iadalah  igaya  ibahasa  iyang  imenggambarkan  isebuah  

ibenda  imati  idengan  isifat  idan  ikarakter  imanusia  iyang  ihidup. 

Contoh: 

● Angin  iberbisik  ilembut  imenyampaikan  isalam  ikupadanya. 

● Gelas  iitu  isaling  iberdendang  isatu  idengan  ilainnya. 

● Badai  imengamuk  idan  imerobohkan  irumah  ipenduduk. 

d. Majas  isimbolik 

Majas  isimbolik  iadalah  igaya  ibahasa  iyang  imenggambarkan  isesuatu  

idengan  imenggunakan  ibinatang,  ibenda,  idan  itumbuh-tumbuhan  isebagai  

isymbol  iatau  ilambang. 

Contoh: 

● Rumah  iitu  ihangus  idilalap  isi  ijago  imerah. 

● Dia  iselalu  imencari  ikambing  ihitam  iketika  iada  imasalah. 

● Lintah  idarat  ibukan  isolusi  itepat  iuntuk  imasalah  ikeuangan. 

e. Majas  imetonimia 
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Majas  imetonimia  iadalah  igaya  ibahasa  iyang  isering  imenyebutkan  iciri  idan  

imerek  idari  isebuah  ibenda  iuntuk  imenggantikan  ibenda  itersebut. 

Contoh: 

● Setelah  imakan.  iJuni  iminum  isatu  igelas  iAqua. 

● Rendi  ipergi  isholat  iJumat  idengan  imengenakan  iSwallow. 

● Ia  isering  ikemana-mana  imengendarai  iSupra. 

f. Majas  idepersonifikasi 

Majas  idepersonifikasi  iadalah  igaya  ibahasa  iyang  imengungkapkan  ibenda  

ihidup  idan  imenjadikannya   iseperti  ibenda  imati  iatau  itidak  ibernyawa. 

Contoh: 

● Jika  iengkau  idiam  imembatu,  iakan  ikutinggalkan  ikau  isendiri. 

● Pasangan  iitu  ibagaikan  ilangit  idan  ibumi. 

● Jika  ikamu  iapi,  imaka  iaku  iakan  ijadi  itungkunya. 

g. Majas  ieponym 

Majas  ieponym  iadalah  igaya  ibahasa  iyang  imenjadikan  inama  iorang  isebagai   

inama  itempat. 

Contoh: 

● Aku  idan  iRino  iberjanji  iakan  ibertemu  idi  iGedung  iFatmawati  isiang  

iini. 

● Hari  iini  iaku  iakan  imengantarnya  ike  iBandara  iAdi  iSucipto. 

● Suara  ipendukung  itimnas  iIndonesia  imenggelegar  idi  iStadion  

iGelora  iBung  iKarno. 

h. Majas  isinekdok 
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Majas  isinekdok  iadalah  igaya  ibahasa  iyang  imenyebutkan  iSebagian  iuntuk   

imenggantikan  ibenda  isecara  ikeseluruhan.  iMajas  isinekdok  iterdiri  iatas  idua  

ibentuk,  iyaitu  ipras  iprototo  idan  itotem  ipro  iparte.  iPras  iprototo  iadalah  igaya   

ibahasa  iyang  imenyebutkan  iSebagian  ibenda  iuntuk  ikeseluruhan. 

Contoh: 

● Setiap  irakyat  imenggunakan  ihak  ipilihnya. 

● Setiap  ipelanggar  ilalu  ilintasakan  idikenakan  idenda  isebesar  iRp.  

i250.000,-. 

● Masing-masing  isiswa  idiharuskan  imembawa  ibekal  isetiap  ihari. 

Totem  ipro  iparte  iadalah  imenyebutkan  ikeseluruhan  ibenda,  inamun  iuntuk  

isebagian. 

Contoh: 

● TNI  iberhasil  imelumpuhkan  ikawan  ianteroris  iyang  imenyerang  

isalah  isatu  irumah  iibadah  idi  idaerah  iJakarta  iSelatan. 

● Seluruh  ianggota  iOSIS  iSMA  iNegeri  i1  iKabanjahe  imelakukan  

irapat  iinti  iguna  imenyambut  iperayaan  i17  iAgustus  inanti. 

● Masyarakat  iDesa  iTanjung  iSari  idiberikan  ivaksinasi  iCovid-19  idi  

ibalai  idesa. 

 

 

i. Majas  isimile 
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Majas  isimile  iadalah  igaya  ibahasa  iyang  imengungkapkan  iperbandingan  

ieksplisit  iyang  idinyatakan  idengan  ikata  idepan  idan  ipenghubung,  iseperti  

ilakanya,  ibagaikan,  iumpama,  iibarat,  ibak,  idan  ibagai. 

Contoh: 

● Wajahnya  ibercahaya   ibagaikan  irembulan  iyang  iselalu  imenerangi  

ikegelapan  imalam. 

● Watakanya  iseperti  ibatu  iyang  isangat  isulit  iuntuk  idilunakkan. 

● Tubuhnya  iseperti  itiang  iyang  itinggi  imenjulang. 

j. Majas  ialegori 

Majas  ialegori  iadalah  igaya  ibahasa  iyang  imenyatakan  iperihal  idengan  

imenggunakan  ikiasan  iatau  ipenggambaran.  iMajas  ialegori  ibiasanya  

imengandung  icerita  idengan  isymbol-simbol  ibermuatan  imoral. 

Contoh: 

● Menjalani  ikehidupan  irumah  itangga  isama  ihalnya  iseperti  ikita  

imengarungi  ilautan  idengan  isebuah  ibahtera.  iTerkadang  ikita  iakan  

idibawa  imenyaksikan  ikeindahan  isamudra  iyang  ibegitu  

imenakjubkan.  iNamun  itak  ijarang  ikuatnya  iombak  iakan  

imengombang-ambing  itubuh  ikita. 

● Dunia  iibarat  itumbuhan  ihijau  iyang  imenyihir  isetiap  imata  iyang  

imemandang,  iindah  idan  ibegitu  imenakjubkan.  iNamun  ilambat  ilaun  

iia  iakan  imenguning,  ikering,  idan  ipada  iakhirnya  imusnah. 

● Perjalanan  ihidup  imanusia  iseperti  isungai  iyang  imengalir  

imenyusuri  itebing-tebing  iyang  ikadang-kadang  isulit  iditebak  
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ikedalamannya,  iyang  irela  imenerima   isegala  isampah,  idan  ipada  

iakhirnya  iakan  iberhenti  iketika  ibertemu  idengan  ilaut. 

k. Majas  isinestesia 

Majas  isinestesia  iadalah  igaya  ibahasa  iyang  imenghubungkan  isatu  iindera  

idengan  iindera  iyang  ilain. 

Contoh: 

● Senyumnya  imanis  isekali. 

● Kata-katanya  ipedas  isekali  ihingga  imembuat  iyang  ipendengarnya   

isakit  ihati. 

● Rian  itersenyum  ikecut  iketika  imendengar  idirinya  itidak  ilulus  iujian. 

l. Majas  idisfemisme 

Majas  idisfemisme   iadalah  igaya   ibahasa  iyang  imengungkapkan  ipernyataan  

itabu  iatau  iyang  idirasa  ikurang  ipantas  isebagaimana  iadanya.  i 

Contoh: 

● Bolehkah  isaya  imeminta   iizin  iuntuk  ikencing  isebentar? 

● Pantas!  iDari  ikejauhan  isudah  itercium  ibau  iketiakmu! 

● Orang  imiskin  iseperti  ikamu  itidak  ipantas  iberteman  idenganku! 

m. Majas  ieufimisme 

Majas  ieufimisme  iadalah  igaya  ibahasa  iyang  imengubah  iatau  

imenggantikan  ikata  iyang  idipandang  ikurang  ipantas  idan  ikasar  idengan  ikata  

iyang  ilebih  ipantas. 

Contoh: 

● Pramusaji  iyang  ibatu  iitu  isangat  imurah  isenyum. 

● Tunawicara  iitu  isangat  ibaik  ihati  iterhadapku. 
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● Bantuan  isembako  idiberikan  ikepada  ikeluarga  ipenyandang  

itunanetra  iitu. 

n. Majas  iptronim 

Majasa   iptronim  iadalah  igaya  ibahasa  iyang  imemberi  inama  iyang  icocok  

idengan  isifat  iatau  ipekerjaan  iseseorang. 

Contoh: 

● Anto  iLas  iadalah  iayah  idari  itemanku  iyang  iberprofesi  isebagai  

itukang  ilas. 

● Penokambing  iadalah  itemanku  iyang  ikesehariannya   isebagai  

ipeternak  ikambing. 

● Ibu  ikantin  idi  isekolah  iDira  iselalu  imarah-marah  ijika  ibanyak  isiswa   

iyang  itidak  imakan  idi  iwarung  ikantinnya. 

o. Majas  ialusio 

Majas  ialusio  iadalah  igaya  ibahasa  iyang  imengungkapkan  isesuatu  iyang  

itidak  idiselesaikan  ikarena  isudah  idikenal. 

Contoh: 

● Kalau  iseperti  iini  iterus,  iReformasi  i1998  ibisa  isaja  iakan  iterjadi  ilagi. 

● Apakah  iperistiwa  iSemanggi  ibisa  iterjadi  ilagi  idi  isini? 

● Kau  itahu  isiapa  ipemimpin  iOrba,  ikan? 

 

 

 

p. Majas  ifabel 
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Majas  ifabel  iadalah  igaya  ibahasa  iyang  iberisi  icerita  isingkat  iyang  

imengilustrasikan   itumbuh-tumbuhan  iatau  ibinatang  iyang  idapat  iberlaku  

isebagai  imanusia. 

Contoh: 

● Cerita  iKancil  idan  iBuaya 

● Cerita  iKelinci  idan  iKura-kura 

● Cerita  iSemut  idan  iGajah 

q. Majas  iantropomorfisme 

Majas  iantropomorfisme   iadalah  igaya  ibahasa  iyang  imenggunakan  ikata  

iatau  ibentuk  ilain  iyang  iberhubungan  idengan  imanusia  iuntuk  ihal  iyang  

ibukan  imanusia. 

Contoh: 

● Lidah-lidah  ilonceng  imemukul  isunyi 

● Setelah  itiba  idi  ikaki  igunung,  iia  iberistirahat   idi  ipinggir  isungai. 

● Ku  idiamkan  ipada  ibingkai  ikekacauan. 

r. Majas  iparabel 

Majas  iparable  iadalah  igaya  ibahasa  iyang  imengandung  iungkapan  iatau  inilai  

itetapi  idikiaskan  iatau  idisamarkan  idalam  icerita. 

Contoh: 

● Cerita  iAdam  idan  iHawa 

● Dongeng  i“Si  iMalin  iKundang” 

● Roro  iJongrang 

B. Kerangka  iKonseptual 
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Puisi  iadalah  ikarya  isastra  iyang  idiciptakan  ioleh  ipenulis  idengan  imenggunakan  

ipemilihan  ikata  iyang  isedemikian  irupa  iuntuk  imengungkapkan  iperasaan  iatau  ikeadaan  

iyang  idialami  ioleh  ipenulis  iitu  isendiri  iatau  ioleh  iorang  ilain.  iBiasanya   ipenulis  iakan  

imenuliskan  ipuisi  idengan  ipemilihan  ikata  iyang  iapik  idemi  imendapatkan  inilai  iestetika  

iuntuk  imenarik  iperhatian  ipembaca.  iPemilihan  ikata  ipada  ipenulisan  ipuisi  ibiasanya  

iakan  imenjadi  icirri  ikhas  iyang  imembedakan  ikarya  ipenulis  itersebut  idengan  ipenulis  

ilain. 

Majas  iadalah  ipenggunaan  iragam  ibahasa  iuntuk  imemperoleh  inilai-nilai  

ikeindahan  iatau  ihal  ilainnya  iuntuk  imenjadikan  isebuah  ikarya  isastra  isemakin  ihidup  

iyang  idapat  idigunakan  isecara  ilisan  imaupun  itulisan.  iMajas  imerupakan  isatuan  

ikomponen  iyang  imenjadi  ibagian  idari  igaya  ibahasa.  iGaya   ibahasa  iyang  ipenulis  

ituangkan  ikedalam  ikaryanya  iakan  imenjadi  iidentitas  idari  ipenulis  iitu  isendiri.  iIdentitas  

ikarya  ipenulis  iinilah  iyang  iakan  imenjadikan  ipembeda  idengan  ihasil  ikarya  ipenulis  

ilainnya,  isehingga  ipembaca  idapat  imengenal  ipenulis  iwalauhanya  idengan  imembaca  

iatau  imendengar  isebuah  ikarya  isastra  idari  ipenulis  itersebut. 

Majas  iperbandingan  iadalah  ipemilihan  ikata  iyang  imembandingan  isesuatu  

idengan  isesuatu  iyang  ilain. 
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Gambar  i2.1  iKerangka  iKonseptual 

 

 

C. Pernyataan  iPenelitian 

 Pernyataan  ipenelitian  idigunakan  isebagai  ipengganti  ihipotesis  ipenelitian.  

iPernyataan  ipenelitian  iini  idilakukan  isetelah  irumusan  imasalah.  iBerdasarkan  

ipenjelasan  idari  ikerangka  iteoretis  idan  ikerangka  ikonseptual  idi  iatas,  ipernyataan  

PUISI 

Struktur 
Puisi 

Fisik 

Diksi Pengimajian 

Bentuk Bunyi Makna 

Majas 

Perbandingan 

Majas yang 
akan 

dianalisis 

Pertentangan Pertautan Perulangan 

Kata Konkret Gaya Bahasa Rima/Irama Tipografi 

Batin 

 

Analisis Majas Perbandingan Dalam 
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ipenelitian  iini  iadalah  iterdapat  iadanya  imajas  iperbandingan  idalam  iantologi  ipuisi  iHujan  

iBulan  iJuni  iSepilihan  iSajak  ikarya  iSapardi  iDjoko  iDamono. 
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BAB  iIII 

METODE  iPENELITIAN 

A. Lokasi  idan  iWaktu  iPenelitian 

 Penelitian  iini  imerupakan  istudi  ipustaka  isehingga  itidak  imembutuhkan  ilokasi  

ikhusus  itempat  ipenelitian.  iWaktu  ipenelitian  iini  ipada  ibulan  iJuni  isampai  iNovember  

i2022  iuntuk  ilebih  ijelasnya  idapat  idilihat   ipada  itabel  i3.1  idibawah  iini. 

Tabel  i3.1  iRencana  iWaktu  iPenelitian 

 

No 

 

Kegiatan 

Bulan/Minggu 

Juni Juli Agustus September Oktober November Desember 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan  iJudul                             

2 Penulisan  iProposal                             

3 Bimbingan  iProposal                             

4 SeminariProposal                             

5 Perbaikan  iiProposal                             

6 Pelaksanaan  

iPenelitian 
                            

7 Menganalisis  iData                             

8 Penulisan  iSkripsi                             

9 Bimbingan  iSkripsi                             

10 Persetujuan  iSkripsi                             

11 Sidang  iMeja  iHijau                             
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B. Sumber  idan  iData  iPenelitian 

 Sumber  idata  ipada  ipenelitian  iini  iberupa  ikumpulan  ipuisi  iyang  iberjudul  iHujan  

iBulan  iJuni  iSepilihan  iSajak  ikarya  iSapardi  iDjoko  iDamono.  iPenelitian  iini  imemperoleh  

idata  idengan  imenganalisis  imajas  iperbandingan  iyang  iterdapat  idalam  ibuku  ikumpulan  

ipuisi  iyang  iberjudul  iHujan  iBulan  iJuni  iSepilihan  iSajak  ikarya  iSapardi  iDjoko  iDamono  

idan  imenggunakan  iberbagai  ibuku  ireferensiisebagai  ipendukung  idan  ipenguatan  idata-

data.  iPeneliti  ijuga  imenggunakan  ijurnal-jurnal  isebagai  ireferensi  isebagaiipenunjang  

idalam  ipenelitian  iini. 

C. Metode  iPenelitian 

 Penelitian  iini  itermasuk  ipenelitian  ikualitatif,  idengan  imenggunakan  imetode  

ideskriptif  idan  icenderung  imenggunakan  ianalisis.  iMetode  ipenelitian  iini  iialah  

ipenelitian  iyang  imenjelaskan  imajas  iperbandingan  ipada  ikumpulan  ipuisi  ikarya  iSapardi  

iDjokonDamono  iyang  iberjudul  iHujan  iBulannJuni  iSepilihan  iSajak. 

D. Variabel  iPenelitian 

 Dalamipenelitianiini,ivariabel  iyang  iakaniditelitii  iialah  imajas  iperbandingan  

ipada  ikumpulan  ipuisi  iyang  iberjudul  iHujan  iBulannJuni  iSepilihan  iSajak  ikarya  iSapardi  

iDjoko  iDamono. 

E. Instrumen  iPenelitian 

Instrumen  ipenelitian  iyang  iditeliti  ipada  ipenelitian  iini  iadalah  imajas  

iperbandinga  ipada  ikumpulan  ipuisi  ikarya  iSapardi  iDjoko  iDamono  iyang  iberjudul  

iHujan  iBulan  iJuni  iSepilihan  iSajak.  i 
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Tabel  i3.2  iInstrumen  iPenelitian  iAnalisis  iMajas  iPerbandingan 

No. 

Majas  

iPerbandingan 

Halaman Bait  iPuisi 

Larik  

iPuisi 

Bunyi  iPuisi 

Jlh  

iTemuan 

1.       

2.       

3.       

4.       

5.       

       

F. Teknik  iAnalisis  iData 

 Setelah  imendapatkan  idata,  itahap  iselanjutnya   iyaitu  ianalisis  idata.  iTeknik  

ianalisis  idata  ipada  ipenelitian  iini  imenggunakan  iteknik  ideskriptif  ianalisis.  iDeskripsi  

isecara  ibahasa  iberarti  ipenggambaran,  ipemberian,  iatau  ipelukisan  iyang  idirancang  

iuntuk  imemperoleh  iinformasi  itentang  istatus  iatau  igejala  ipada  isaat  ipenelitian  

idilakukan.  iSedangkan  isecara  iistilah,  ipenelitian  ideskriptif  iadalah  ipenelitian  iyang  

idiarahkan  iuntuk  imemaparkan  igejala,  ifakta,  iatau  ikejadian  isecara  isistematis  idan  iakurat  

imengenai   isifat-sifat  ipopulasi  iatau  idaerah  itertentu  i(Abdullah,  i2018:  i1).  iSesuai  idengan  

ipengertian  imengenai  ipenelitian  ideskriptif  itersebut,  imetode  ianalisisipada  ipenelitian  

iini  iyaitu  idengan  imenyajikan  idata  ikedalam  ibentuk  ideskripsi  iberdasarkan  ihasil  itemuan  

imajas  iperbandinganya   iitu  imajas  isimile,  iantropomorfisme,  isinestesia,  ipersonifikasi,  

idan  idepersonifikasi  idalam  ikumpulannpuisi  iHujan  iBulan  iJuni  iSepilihan  iSajak  ikarya  

iSapardi  iDjoko  iDamono. 
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G. Biografi  iSingkat  iSapardi  iDjoko  iDamono 

Sapardi  iDjoko  iDamono  ilahir  idari  ipasangan  isuami  iistri  iSadyoko  idan  iSapariah.  

iSadyoko  imerupakan  iseorang  iabdi  idalem  iKeraton  iKasunanan  iSurakarta  idan  isetelah  

imenikah  imenjadi  iseorang  ipegawai  inegeri  isipil  idi  iJawatan  iPekerjaan  iUmum.  iSapardi  

iDjoko  iDamono  ijuga  imemiliki  iseorang  iadik  iyang  iBernama  iSoetjipto  iDjoko  iSasono.  

iKeluarga  iSapardi  iDjoko  iDamono  icukup  idekat  idengan  ibidang  ikesenian.  iKakeknya   

imemiliki   ikeahlian  idalam  imembuat  iwayang  ikulit  isedangkan  iNenek  idari  iibunya  igemar  

imenembang  i(menyanyikan  ipuisi  iJawa)  idari  isyair  iyang  idibuat  isendiri  iyang  

iselanjutnya   iberalih  idengan  imengembangkan  ikemampuan  idiri  isebagai  ipenyair.  

iDarah  ikesenian  iini  ijuga  imengalir  ikepada  iSapardi  iDjoko  iDamono  isehingga  

imenjadikan  ibeliau  isebagai  isalah  isatu  idari  isekian  ibanyak  ipenulis  isastra  iterkenal  idan  

iberpengaruh  idi  iIndonesia. 

Sapardi  iDjoko  iDamono  imulai  imenulis  ipuisi  isejak  idi  ibangku  iSMA.  iIa  imulai  

imenciptakan  ikaryanya  ipada  i1957,  inamun  imulai  iditerbitkan  ipada  i1969  idengan  

ibantuan  iteman  iSMA-nya.  iSajak  ipertama  iyang  iditulis  iSapardi  itelah  idijadikan  isajak  

iwajib  isebanyak  itiga  ikali  idalam  ipertemuan  iKesenian  iNasional  iIndonesia.  iSetelah  

ipenerbitan  iawal  ipada  ikumpulan  isajak  iSapardi  idilakukan,  itahun-tahun  iselanjutnya  

ijuga  idilakukan  ipenerbitan  iterhadap  ikarya-karya  iyang  ilain.  iSeperti  ipada  itahun  i1974,  

idilakukan  ipenerbitan  iterhadap  ikaryanya  iyang  iberjudul  iMata  iPisau  idan  iAkuarium.  

iLalu  ipada  i1983  iterbit  iPerahu  iKertas,  isatu  itahun  iselanjutnya   iterbit  iSihir  iHujan,  itahun  

i1994  iterbit  iHujan  iBulan  iJuni,  idan  itahun  i1998  iterbit  iArloji.  iSajak-sajak  iSapardi  iDjoko  

iDamono  ibanyak  iditerbitkan  ike  idalam  ibeberapa  ibahasa,  iseperti  ibahasa  iArab,  iHindi,   

iCina,  iJepang,  iBelanda,  iPrancis,  iInggris,  iJerman,  iBali,  idan  iJawa.  iSalah  isatu  isajaknya  

iyang  iditerbitkan  ike  idalam  ibahasa  iInggris  idiberi  ijudul  iSuddenly  ithe  iNight. 
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Selain  ikaryanya  iyang  iditerbitkan  ike  idalam  ibeberapa  ibahasa,  iSapardi  iDjoko  

iDamono  ijuga  igemar  imenerjemahkan  ibeberapa  ikarya  isastra  iluar  inegeri  ike  idalam  

ibahasa  iIndonesia.  iBeberapa  ikarya  isastra  iluar  inegeri  iyang  itelah  iditerjemahkan  

iSapardi  iyaitu  iPuisi  iKlasik  iCina,  iPuisi  iParsi  iKlasik,  iPuisi  iBrazilia  iModern,  iSepilihan  

iSajak  iGeroge  iSeferis,  iMendorong  iJack  iKunti-kunti:  iSepilihan  iSajak  iAustralia,  

iAfrika  iyang  iResah  i(terjemahan  idari:  iSong  iof  iLawino  idan  i-  iSong  iof  iOcol  ioleh  iOkot   

ip‟Bitek),  iLelaki  iTua  idan  iLaut  i(The  iOld  iMan  iand  iThe  iSea,  iHemingway),  iDaisy  iManis  

i(Daisy  iMiller,  iHenry  iJames),  iCodot  idi  iPohon  iKemerdekaan  i(kumpulan  icerpen  

iAlbert  iWendt  idari  iSamoa),  iTiga  iSandiwara  iIbsen,  iDuka  iCita  ibagi   iElectra   i(Mourning  

ibecomes  iElectra  idrama  itrilogy  iEugene  iO‟Neill),  iShakuntala,  idan  iAmarah  i(The  

iGraps  iof  iWrath,  iJohn  iSteinbeck). 

Beberapa  ikarya  isastra  iyang  idihasilkan  iSapardi  itentunya  ijuga  imemperoleh  

ibanyak  ipenghargaan,  iseperti  ipenghargaan  iCultural  iAward  iyang  idiperolehnya  ipada  

itahun  i1978  idari  iAustralia,  ipenghargaan  iAnugrah  iPuisi  iPutra  ipada  itahun  i1983  idari  

iMalaysia,  ipenghargaan  iSEA-Write  iAward  ipada  itahun  i1986  idari  iThailand,  idan  

ipenghargaan  iAnugrah  iSeni  ipada  itahun  i1990  idari  ipemerintah  iRepublik  iIndonesia.  

iBanyaknya  ipenghargaan  iyang  iditerima  ioleh  iSapardi  imenunjukkan  ibahwa  ibetapa  

ikompetennya  ibeliau  idalam  imenghasilkan  ikarya  isastra  ibermutu  iyang  idapat  idinikmati  

ioleh  isemua  ikalangan. 

Aktifnya  imasa  imuda  iSapardi  isebagai  ipenulis  ikarya  isastra  itidak  

imenjadikannya   iterbuai  idan  ilalai  iuntuk  imendapatkan  ipekerjaan  ipokok  idemi  

imenyambung  ihidup.  iPada  itahun  i1995  i–  i1999,  ibeliau  imenjabat  isebagai  idekan  

iFakultas  iSastra  iUI.  iSelama  imenjabat,  ibeliau  ijuga  iaktif  idalam  imelakukan  ipenelitian,  

imenjadi  inarasumber  idalam  iberbagai  iseminar,  idan  ibeliau  ijuga  iaktif  isebagai  
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iadministrator  idan  ipengajar.  iSebelumhya,  iSapardi  isempat  ibelajar  isebentar  idi  

iAmerika  idan  ipindah  ike  iJakarta  ipada  itahun  i1973.  iPada  itahun  iyang  isama,  iSapardi  iturut  

iserta  idalam  imembantu  ipembuatan  idua  ibuah  ifilm  isemi  idokumenter  iAutralian  iFilm  

iComission  imengenai  idampak  imodernisasi   ibagi  ikehidupan  ikeluarga  idi  iBali  idan  iSolo  

iyang  imasing-masing  iselesai  idalam  ikurun  iwaktu  idua  ibulan.  i 

Masa  imuda  iSapardi  iyang  idihiasi  idengan  ibegitu  ibanyak  ikarya  idan  ibeberapa  

ijabatan  iyang  ibeliau  iampu  imemperlihatkan  ikepada  ikita  isemua  ibahwa  ibeliau  

imerupakan  iseorang  iyang  ienergik,  ikreatif,  idan  iinovatif.  iBahkan  isampai  isaat  iini  ikarya-

karya  iSapardi  imasih  isaja  ibanyak  iditemukan  ibertengger  idi  itoko  ibuku,  iinternet,  idan  

ibahkan  idi  imedia  isosial.  iNamun,  iSapardi  isendiri  imenyadari  ibahwa  isemakin  

ibertambahnya   iusia  imenjadikan  ibeliau  iterbata-bata  idalam  imenghasilkan  isebuah  

ikarya  isastra  ibaru. 

Pada  i19  iJuli  i2020  ipukul  i09.17  iWIB,  iSapardi  iDjoko  iDamono  itutup  iusia.  

iBeliau  iwafat  idikarenakan  iadanya  ipenurunan  ifungsi  idari  ibeberapa  iorgannya.  

iSebelumnya,  ibeliau  isempat  idirawat  idi  irumah  isakit  iEka  iHospital  iBSD  iTangsel  isejak  

i09  iJuli  i2020.  iBeliau  idimakamkan  idi  iTaman  iPemakaman  iGiritama  iBogor,  iJawa  iBarat  

ipada  i19  iJuli  i2020  isore  i(setelah  iashar).  iKabar  iduka  isegera  itersebar  ike  iseluruh  ipenjuru  

iIndonesia  idan  imeninggalkan  iluka  imendalam   ipagi  ipara  ipenikmat  ikaryanya.  iUcapan  

ibelasungkawa   idan  idoa  ijuga  idikirimkan  ioleh  iseluruh  ikeluarga,  ikerabat,  idan  isahabat  

iserta  ipara  ipenggemar  iuntuk  imenghantarkan  ibeliau  ike  iperistirahatannya   iyang  

iterakhir.  i 

Antologi  iPuisi  iHujan  iBulan  iJuni  iSepilihan  iSajak  imerupakan  isalah  isatu  idari  

isekian  ibanyakanya  ikarya  isastra  iyang  itelah  idiciptakan  ioleh  iSapardi.  iAntologi  ipuisi  iini  

ipertama  ikali  iditerbitkan  ioleh  iPT.  iGramedia  ipada  iJuni  i2013.  iSaat  iini  isudah  imencapai  
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icetakan  ikeenam  iyang  iditerbitkan  ipada  iDesember  i2015.  iDalam  ibuku  iantologi  ipuisi  iini  

iterdapat   i102  ibuah  ipuisi  iyang  ikesemuanya   iditulis  ioleh  iSapardi  iDjoko  iDamono.  iPuisi-

puisi  itersebut  iantara  ilain  iyaitu  iTangan  iWaktu,  iSajak  iDesember,  iDi  iPemakaman,  

iSuara,  iPada  iSuatu  iMalam,  iTentang  iSeoramg  iPenjaga  iKubur  iyang  iMati,  iTengah  iHari,  

iSementara   iKita  iSaling  iBerbisik,  iSaat  iSebelum  iBerangkat,  iBerjalan  idi  iBelakang  

iJenazah,  iSehabis  iMengantar  iJenazah,  iLanskap,  iHujan  iTurun  iSepanjang  iJalan,  iKita  

iSaksikan,  iDalam  iSakit,  iSonet:  iHei!  iJangan  iKaupatahkan!,  iZiarah,  iDalam  iDoa:  iI,   

iDalam  iDoa:  iII,   iDalam  iDoa:  iIII,   iKetika  iJari-jari  iBunga  iTerbuka,  iSajak  iPerkawinan,  

iGerimisi   iKecil  idi  iJalan  iJakarta,  iMalang,  iKupandang  iKelam  iyang  iMerapat  ike  iSisi  

iKita,  iBunga-bunga  idi  iHalaman,  iPertemuan,  iSonet:  iX,  iSonet:  iY,  iJarak,  iHujan  idalam  

iKomposisi,  i1,  iHujan  idalam  iKomposisi,  i2,  iHujan  idalam  iKomposisi,  i3,  iIring-iringan  

idi  iBawah  iMatahari,  iCahaya  iBertebaran,  iVariasi  ipada  iSuatu  iPagi,  iMalam  iItu  iKami  idi  

iSana,  iDi  iBeranda  iWaktu  iHujan,  iKartu  iPos  iBergambar:  iTaman  iUmum,  iNew  iYork,  

iNew  iYork,  i1971,  iDalam  iKereta  iBawah  iTanah,  iChicago,  iKartu  iPos  iBergambar:  

iJembatan  iGolden  iGate,  iSan  iFransisco,  iMata  iPisau,  iTentang  iMatahari,  iBerjalan  ike  

iBarat  iWaktu  iPagi  iHari,  iCahaya  iBulan  iTengah  iMalam,  iNarcissus,  iCatatan  iMasa  

iKecil,  i1,  iCatatan  iMasa  iKecil,  i2,  iCatatan  iMasa  iKecil,  i3,  iAkuarium,  iSajak,  i1,  iSajak,  i2,  

iDi  iKebun  iBinatang,  iPercakapan  iMalam  iHujan,  iTelur,  i1,  iTelur,  i2,  iSehabis  iSuara  

iGemuruh,  iMuara,  iSepasang  iSsepatu  iTua,  iDo  iBanjar  iTunjuk,  iTabanan,  iSungai,  

iTabanan,  iKepada  iI  iGusti  iNgurah  iBagus,  iBola  iLampu,  iPada  iSuatu  iPagi  iHari,  iBunga,  

i1,  iBunga,  i2,  iBunga,  i3,  iPuisi  iCat  iAir  iuntuk  iRizki,  iLirik  iuntuk  iLagu  iPop,  iTiga  iLembar  

iKartu  iPos,   iSandiwara,  i1,  iSandiwara,  i2,  iLirik  iuntuk  iImprovisasi  iJazz,   iYang  iFana  

iadalah  iWaktu,  iTuan,  iCermin,  i1,  iCermin,  i2,  iDalam  iDiriku,  iKuhentikan  iHujan,  iBenih,  

iDi  iTengan  iAnak-anak,  iDi  iAtas  iBatu,  iAngin,  i3,  iCara  iMembunuh  iBurung,  iSihir  
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iHujan,  iMetamorfosis,  iPerahu  iKertas,  iKami  iBertiga,  iTelinga,  iTopeng,  iHujan  iBulan  

iJuni,  iAku  iIngin,  iSajak-sajak  iEmpat  iSeuntai,  iDi  iRestoran,  iDalam  iDoaku,  iPada  iSuatu  

iHari  iNanti,  iSita  iSihir,  iBatu,  iMaut,  iHujan,  iJarak,  idan  iDaun  iJambu,  iAjaran  iHidup,  idan  

iTerbangnya  iBurung. 
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BAB  iIV 

HASIL  iPENELITIAN  iDAN  iPEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi  iData  iPenelitian 

Deskripsi  idata  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  ihal-hal  iberkaitan  idengan  ianalisis  

imajas  iperbandingan  ipada  iAntologi  iPuisi  iHujan  iBulan  iJuni  iSepilihan  iSajak  ikarya  

iSapardi  iDjoko  iDamono.  iMajas  iperbandingan  iyang  idianalisis  idalam  ipenelitian  iini  

iadalah  imajas  iasosiasi,  imetafora,  ipersonifikasi,  isimbolik,  imetonimia,  

idepersonifikasi,  ieponym,  isinekdok,  isimile,  ialegori,  isinestesia,  idisfemisme,  

ieufimisme,  iptronim,  ialusio,  ifabel,  iantropomorfisme,  idan  iparabel. 

Tabel  i4.1  iDeskripsi  iData  iPenelitian  iAnalisis  iMajas  iPerbandingan  idalam  

iAntologi  iPuisi  iHujan  iBulan  iJuni  iSepilihan  iSajak 

Karya  iSapardi  iDjoko  iDamono 

No. 
Majas  

iPerbandingan 
Hal 

Bait  

iPuisi 

Larik  

iPuisi 
Bunyi  iPuisi 

Jlh  

iTemuan 

1. Asosiasi 

4 

 

4 

 

5 

 

6 

 

1 

 

1 

 

1 

 

5 

 

1 

 

5 

 

3 

 

2 

 

Kau  iseperti  imenangis,  

ikata-Mu. 

Seperti  iada  iyang  iasing,  

iyang  imengajak  ibicara  

ipadaku 

seperti  ididengarnya  

isendiri  isuara  isepatunya 

seperti  ididengarnya  
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6 

 

7 

 

8 

 

 

10 

 

 

10 

 

 

27 

 

29 

 

29 

 

29 

 

 

 

5 

 

8 

 

11 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

1 

 

1 

 

1 

 

2 

 

 

 

7 

 

1 

 

1 

 

 

1 

 

 

4 

 

 

4 

 

1 

 

3 

 

3 

 

 

iseorang  ianak  iberdoa;  iia  

itak  ipernah  idiajar  

iberdoa. 

katanya  isendiri;  iia  

imerasa  iseperti  itentram 

ia  ipernah  imerasa  isi   

ipander  imengahadapi 

ia  imenyaksikan  iorang-

orang  iberjalan,  iseperti  

idirinya,  isendiri; 

bumi  itak  ipernah  

imembeda-bedakan.  

iseperti  iibu  iyang  ibaik, 

akan  imenerimanya  

iseperti  iia  itelah  

imenerima  iseorang  

ilaknat, 

cahaya  ibagai  ikabut,  

ikabut  icahaya;  idi  ilangit 

seperti  iengkau  iberbicara  

idi  iujung  ijalan 

seperti  iengkau  

imemanggil-manggil  idi  

23 
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31 

 

39 

 

40 

 

42 

 

51 

 

 

57 

 

64 

 

 

85 

 

86 

 

112 

2 

 

1 

 

5 

 

12 

 

1 

 

 

1 

 

2 

 

 

2 

 

1 

 

4 

2 

 

2 

 

1 

 

8 

 

3 

 

 

1 

 

1 

 

 

1 

 

2 

 

2 

ikelokan  iitu 

seperti  iengkau  iyang  

imemberi  itanda  itanpa  

ilampu-lampu 

bagai  ikelopak  imawar,  

isedang 

seperti  ibermimpi,  

imendengarnya  ikembali 

bukankah  ibagai  

inyanyian  ibersama 

seperti  iada  iyang  

imengajakmu  ibercakap, 

beberapa  iwajah  iyang  

iseperti  imata  itombak,  idan  

idari  ijendela 

seperti  ijuga  iaku:  

inamamu  isiapa,  ibukan? 

Lelaki  imuda  iitu  iseperti  

itringat  isesuatu,  icepat-

cepat  imenarik 

Ia  imerasa  iseperti  

iMenyusun  ilingkaran 

memungut  idetik  idemi  
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idetik;  imerangkainya  

iseperti  ibunga 

berkobar  ibagai  irindu  

iabadi 

2. Metafora 

7 

 

 

7 

6 

 

 

8 

11 

 

 

4 

Dengan  iseorang   

iperempuan,  iperempuan  

iitu  isetangkai  ibunga 

pada  isuatu  isaat  iseorang  

igadis  iadalah  ibunga 

 

2 

3. Personifikasi 

1 

 

1 

1 

 

5 

 

5 

 

5 

 

7 

 

 

1 

 

3 

4 

 

1 

 

1 

 

1 

 

7 

 

 

1 

 

1 

1 

 

6 

 

9 

 

11 

 

2 

 

 

selalu  iterulur  iia  ilewat  

ijendela 

belum  ipernah  iia  iminta  

iizin 

selalu  iterulur  iia  ilewat  

ijendela 

kemudian  igambar-

gambar  iyang  ikabur   

idalam  icahaya 

ia  isendiri  isaja,  isahut-

menyahut  idengan  

imalam, 

yang  imemberontak  

iterhadap  ikesunyian 

 

 

 

 

 

141 
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10 

 

 

10 

 

 

 

10 

 

 

12 

 

13 

 

 

15 

15 

 

15 

 

 

15 

 

1 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

1 

 

2 

 

 

1 

1 

 

2 

 

 

2 

 

1 

 

 

3-4 

 

 

 

1 

 

 

1 

 

3 

 

 

2 

4 

 

1 

 

 

4 

 

barangkali  ibintang-

bintang  imasih  iberkedip  

ibuatku,  ipikirnya. 

bumi  itak  ipernah  

imembeda-bedakan.  

iseperti  iibu  iyang  ibaik, 

dan  ibumi  ipun  iakan  

imenerimanya  iseperti  iia  

itelah  imenerima  iseorang  

ilaknat, 

bumi  itak  ipernah  

imembeda-bedakan,  itak  

ipernah  imencinta 

jalanan  imengombak  

itanpa  isuara 

memadamkan  ibekas-

bekas  itelapak  ikaki,  

imenyekap  isisa-sisa  

iunggun  iapi 

jam  imengerdip 

siang  imenepi,  

imelapangkan  ijalan  

idunia 
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16 

 

 

16 

 

16 

 

16 

 

17 

 

 

18 

 

19 

 

21 

 

21 

 

 

21 

 

1 

 

 

3 

 

3 

 

3 

 

1 

 

 

1 

 

1 

 

1 

 

2 

 

 

3 

 

4 

 

 

1 

 

2 

 

4 

 

1 

 

 

2 

 

3 

 

3 

 

1 

 

 

2 

 

di  isamping:  ipohon  idemi  

ipohon  imenundukkan   

ikepala 

tak  iterduga  ibegitu  

ikosong  iwaktu  

imenghirupnya 

di  ibawah  ibunga-bunga  

imenua,  imatahari  iyang  

isenja 

masih  iadakah?  

iAlangkah  iangkuhnya   

ilangit 

alangkah  iangkuhnya   

ipintu  iyang  iakan  

imenerima  ikita 

pada  isebuah  igua  iyang  

imenjadi  isepi  itiba-tiba 

sepasang  iburung,  ijalur-

jalur  ikawat,  ilangit  

isemakin  itua 

hujan  irinai  iwaktu  imusim  

iberdesik-desik  ipelan 

waktu  icuaca  ipun  isenyap  
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24 

 

25 

26 

 

26 

 

26 

 

27 

 

27 

 

28 

28 

 

28 

 

30 

 

30 

 

 

2 

 

2 

1 

 

2 

 

2 

 

1 

 

3 

 

1 

1 

 

2 

 

1 

 

2 

 

 

1 

 

4 

4 

 

2 

 

3 

 

1 

 

4 

 

2 

3 

 

3 

 

4 

 

3-4 

 

iseketika 

yang  itelah  imengenal  

ibaik,  ikau  itahu, 

Bayangkan:  iakar-akar  

iyang  isabar  imenyusup   

idan  imenjalar 

Bagaimana  iMatahari  

imemulasnya  iwarna-

warni,  isambal  idiam-

diam 

Kemudian  idaun  

ibertahan  ipada  

itangkainya 

Nikmat):  iSepi  imeninggi 

Sebelum  imusim  

imenaggalkan  idaun-

daun 

(terbujuk  ijejak-jejak  

iBunga)  inantinya:  iatau 

terjebak  ijuga  ibayang-

bayang  iCahaya 

ketika  ijari-jari  ibunga  

iterbuka 
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30 

 

30 

 

 

31 

 

31 

 

 

34 

 

 

36 

 

 

36 

 

 

36 

 

 

 

3 

 

4 

 

 

2 

 

3 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

 

3 

 

3 

 

 

3 

 

1-2 

 

 

6-7 

 

 

2 

 

 

1 

 

 

3 

 

mabuk  iberjalan,  idi   

iantara  ijerit  ibunga-

bunga  irekah 

(kelopak-kelopak  

imalam 

berguguran)  ikaki  ilangit  

iyang  ikabur 

dan  iserbuk  imalam)   

itergelincir 

barangkali  iberkabar  

ipenghujan  iitu 

kenalkan  iia  ipadamu,  

idesakmu  i(kemudian  isepi  

iterbata-bata  

imenghardik  iberulang  

ikali) 

(pastilah  isudah  igugur   

ihujan 

Bayang-bayang  iyang  

ihampir  ilengkap  

imencapaiku 

rumput  iliar  isemakin  

ihijau  iswaranya 
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36 

 

 

37 

 

37 

 

 

37 

 

 

37 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

1 

 

1 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

3 

 

4 

 

 

5 

 

 

1-5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mengapakah  ipelupuk  

imawar  iselalu  iberkaca-

kaca; 

di  iantara  ikata-kata  iyang  

ilama  itlah  ihilang  

iterkunci  idalam  ibayang-

bayang 

dari  idaun-daun  ibugenvil  

ibasah  iyang  iteratur   

imengetuk  ijendela? 

Ia  imembayangkan  

ihubungan  igaib  iantara   

itanah  idan  ihujan 

memimpikan  ibisik  iyang  

imembersit  idari  ititik  iair  

imenggelincir  idari  idaun   

idekat  ijendela  iitu. 

Atau  imemimpikan  

isemacam  isuku  ikata  iyang  

iakan  imengantarmu  

itidur.” 

kemudian  imelayang  

ijatuh  iketika  itercium  ibau  
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37 

 

45 

 

 

45 

 

 

 

 

45 

 

 

45 

 

 

46 

 

 

 

 

 

46 

3 

 

2 

 

 

2 

 

 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

1 

 

 

 

 

 

3 

1 

 

1 

 

 

2-3 

 

 

 

 

1 

 

 

3 

 

 

2-4 

 

 

 

 

 

1-2 

ibumi; 

dan  imenimpa  ipohon  

ijambu  iitu,  itergelincir  

idari  idaun-dain 

melenting  idi  iatas  

igenting,  itumpah  idi  

ipekarangan  irumah 

Apakah  iyang  ikita  

iharapkan?  iHujan  ijuga  

ijatuh  idi  ijalan  iyang   

ipanjang,  imenyusurnya,   

idan  itergelincir  imasuk  

iselokan  ikecil,  imericik  

iswaranya,  imenyusur   

iselokan,  iterus  imericik  

isejak  isore,  imericik  ijuga  

idi  imalam  igelap  iini,  

ibercakap  itentang  

ilautan. 

Apakah?  iMungkin  iada  

ijuga  ihujan  iyang  ijatuh  idi  

ilautan. 

dan  icahaya  i(yang  
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47 

 

 

 

 

 

 

 

47 

 

 

47 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1-4 

 

 

 

 

 

 

 

8-9 

 

 

1-4 

 

 

 

 

 

 

imembasuhmu  ipertama-

tama) 

bernyanyi  ibagai  icapung,  

ikupu-kupu,  idan  ibunga;  

iCahaya  i(yang  

imenawarkan  ikicau  

iburung)  isusut  itiba-tiba 

menjelma  ibayang-

bayang.  iBayang-bayang  

iyang  itiba-tiba  itersentak 

(selamat  ipagi  ipertama   

ibagi  imatahari),  irisau  

ibergerak-gerak 

Bayang-bayang  iputih  idi  

isudut  iperon  imenyusur   

ibangku-bangku  

ipanjang;  ijarum-jarum   

ijam  itak  iletihnya  

imeloncat,  imerapat  ike  

iSepi. 

Hanya  inafas  ikami,   

imenyusur  ibatang-

batang  irel,  imengeras  
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6-9 

itiba-tiba;  isinyal-sinyal  

ikejang,  ilampu-lampu  

ikuning  iyang  imenyusut  

idi  iudara 

kausebut  ikenanganmu  

inyanyian  i(dan  ibukan  

imatahari  iyang  

imenerbitkan  idebu  

ijalanan,  iyang  

imenajamkan  iwarna-

warni  ibunga  iyang  

idirangkaikan)  iyang  

imenghapus  ijejak-jejak  

ikaki 

ke  imana  ipula  isuit  idaun  

iyang  iberayun  ijatuh  

idalam  isetiap  iimpian?” 

(Dan  ibukan  ikemarau  

iyang  imembersihkan   

ilangit,  iyang  ipelahan  

imengendap  idi  iudara),  

ikausebut  icintamu  

ipenghujan  ipanjang,  
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iyang  itak  ihabis-habisnya  

imembersihkan  idebu,   

iyang  ibernyanyi  idi  

ihalaman. 

hidupmu  isore  ihari  i(dan   

ibukan  isiang  i 

yang  ibernafas  idengan   

isengit 

yang  itiba-tiba  imengeras  

idi  ibawah  imarahari)  

iyang  ibasah, 

yang  imeleleh  idalam  

isenandung  ihujan, 

yang  ilarut. 

duduk  idi  ibangku  

iPanjang,  iberkisah 

dengan  ibeberapa  iekor  

imerpati.  iTapi  itak  

idisahutnya 

anggukmu;  itak  

idikenalnya  isopan   

isantun  iitu. 

Hafalkan  inamamu  ibaik-
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baik  idi  isini.  iSetelah  ibaja 

  idan  isemen  iyang  

imengatur  ilangkah  ikita 

Tikungan  idemi  itikungan,  

iwarna  idemi  iwarna   

itanda-tanda  ijalanan  

iyang  imenunjuk  ike  iarah   

ikita,  iyang  ikemudian  

imenjanjikan  iarah  iyang  

ikabur 

matahari  imenggeliat  

idan  ikembali  igugur 

tak  ilagi  idi  ilangit!  

iberpusing  idi  ipedih   

ilautan 

mata  ipisau  iitu  itak  

iberkejap  imenatapmu; 

ia  iberkilat  iketika  

iterbayang  iolehnya  iurat  

ilehermu 

waktu  iaku  iberjalan  ike  

ibarat  idi  iwaktu  ipagi  

imatahari  imengikutiku  
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10 

idi  ibelakang 

aku  idan  imatahari  itidak  

ibertengkar  itentang  

isiapa  idi  iantara  ikami   

iyang  itelah  imenciptakan  

ibayang-bayang 

aku  idan  ibayang-bayang  

itidak  ibertengkar  itentang  

isiapa  idi  iantara  ikami   

iyang  iharus  iberjalan  idi  

idepan 

aku  iterjaga  idi  ikursi  

icahaya  ibulan  ijatuh  idi  

iwajahku  idari  igenting  

ikaca 

masih  iterbuka  ikoran  

iyang  itadi  ibelum  iselesai  

ikubaca 

terjatuh  idi  ilantai;  idi  

itengah  imalam  iitu  iia  

inampak  ibegitu  idingin  

idan  ifana 

atau  itunggu  isampai  
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iangin  imelepaskan  

iselembar  idaun 

cemaskah  iaku  ikalau  

inanti  iair  ihening   

ikembali? 

Ia  imengambil  ijalan  

ilintas  idan  ijarum-jarum  

irumput  iberguguran  ioleh  

ilangkah-langkahnya. 

Ia  imembayangkan  

irahang-rahang  ilaut  idan   

irahang-rahang  ibunga 

lalu  iberpikir  iapakah  

iburung  iyang  itersentak  

idari  iranting  ilamtara 

itu  ipernah  imenyaksikan  

irahang-rahang  ilaut  idan   

irahang-rahang 

bunga  iterkam-

menerkam.  iLangit  

ibelum  iberubah  ijuga.  

iAngin 

begitu  iringan  idan  ibisa  
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imeluncur  ike  imana  ipun  

idan  ibisa 

menggoda  ilaut  isehabis  

imenggoda  ibunga  itetapi  

iia  ibukan  iangin 

Ada  iyang  iterpekik  idi  

ibalik  isemak  idan  

igemanya  imenyentuh  

isekuntum 

bunga  ilalu  itersangkut  

ipada  iangin  idan  iterbawa   

isampai 

rahang-rahang  ilangit  

ikalau  ihari  ihamper  

ihujan.  iIa  isampai  idi 

udara  imalam   ijahat   

isekali  iperangainya” 

Begitulah,  ikami  

ibercakap  isepanjang  

imalam:  iberdiang  ipada  

isuku  ikata  iyang  igosok  

imenggosok  idan   

imembara.  i”Jangan  
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idiam,  inanti  ihujan  iyang  

imengepung  ikita  iakan  

imenidurkan  ikita  idan  

imenyelimuti   ikita  idengan  

ikain  iputih  ipanjang  ilalu  

imengunci  ipintu  ikamar  

iini!” 

orang  ipemburu   iyang   

iterpisah  idari  ianjing  

imereka  imenyusur 

jejak  idarah,  

imembalikkan  idan  

imenggeser  isetiap  ihuruf 

Katanya  ikepada  ilampu  

ijalan,  i"Tutup  imatamu  

idan  itidurlah.  iBiar  

ikujaga  imalam.” 

“Kau  ihujan  imemang   

isuka  iserba  ikelam  iserba   

igaib  iserba  isuara  idesah;   

iasalmu  idari  ilaut,  ilangit,  

idan  ibumi;  ikembalilah,  

ijangan  imenggodaku  
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itidur. 

Muara  iyang  itak  ipernah  

ipasti  isifatnya  iselalu  

imengajak  ilaut  

ibercakap. 

yang  ikiri  iterkenang  iakan  

iaspal  iyang  imeleleh,  iyang  

ikanan  iteringat  ijalan  

iberlumpur  isehabis  ihujan  

i–  ikeduanya  itelah  ijatuh  

icinta  ikepada  isepasang  

itelapak  ikaki  iitu 

yang  ikiri  imenerka  

imungkin  ibesok  imereka  

idibawa  ike  itempat  

isampah  idibakar  

ibersama  iseberkas  isurat   

icinta,  iyang  ikanan  

imengira  imungkin  ibesok  

imereka  idiangkut  itruk  

isampah  iitu 

sepasang  isepatu  itua  

isaling  imembisikkan  
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isesuatu  iyang  ihanya  ibisa   

imereka  ipahami  iberdua 

berates-ratus  ikera  

iberloncatan  

imengepungnya  idan  

imerobek-robek  

itubuhnya  idan  

imenguburkannya  idi   

ibawah 

Sebuah  ibola  ilampu  iingin  

imemejamkan  idirinya.  iIa  

imerasa  iberada  idi  itengah  

ihutan.  iIa  ibising  

imendengar  ihingar   

ibinger  ikawanan  

ibinatang  ibuas  iitu,  iia  

itiba-tiba  imerasa  iasing  

idan  itak  idiperhatikan. 

Bahkan  irumput  iitu  ipun   

iberdusta.  iIa  irekah  idi  itepi  

ipadang  iwaktu  ihening  

ipagi  iterbit,  isiangnya  

icuaca  iberdenyut  iketika  
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inampak  isekawanan  

igagak  iterbang 

Bahkan  ibunga  irumput  

iitu  ipun  iberdusta. 

mawar  iitu  itersirap  idan   

ihampir  iberkata  ijangan  

iketika  ipemilik  itaman  

imemetiknya  ihari  iini;  itak  

iada  ialasan  ikenapa  iia  

iingin  iberkata  ijangan  

isebab  itoh  iwanita  iitu  itak  

imengenal  iisyaratnya 

angin  iberbisik  ikepada  

idaun  ijatuh  iyang  

itersangkut  ikabel  itelpon  

iitu,  i“aku  irindu,  iaku  iingin  

imemperkenalkanmu!” 

kabel  itelpon  

imemperingatkan  iangin  

iyang  isedang  imemungut  

idaun  iitu  idengan  ijari-

jarinya  igemas,  i“jangan   

ibrisik,  imengganggu   
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ihujan!” 

hujan  imeludah  idi  iujung  

igang  ilalu  imenatap  iangin  

idengan  itajam,  

ihardiknya,  i“lepaskan  

idaun  iitu!” 

masih  iada  isebuah  ilampu   

ipanggung  imenyala;  ijaga  

imalam   iitu  itertidur,  ilupa  

imematikannya 

enam  iratus  ikursi  ikosong  

imenonton  isepi  iyang  

ilebih  iperkasa  idari  icicit  

ikelelawar 

beberapa  imikrofon  iyang  

itergantung  idi  ipanggung  

iseperti  imendengar  

ikalimat  iyang  itak  iboleh  

idiucapkan  idi  itengah-

tengah  ipara  itahanan   

iyang  iberteriak-teriak  iitu 

dan  iangin  iyang  ipanjang   

inafasnya;  iaku 



56 
 

 
 

 

 

 

95 

 

 

 

96 

 

 

 

96 

 

97 

 

97 

 

 

100 

 

102 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

1 

 

2 

 

 

1 

 

1 

 

 

 

 

 

1-2 

 

 

 

2 

 

 

 

1 

 

1 

 

1 

 

 

4 
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tapi  ianjing  ikampung  

iyang  imatanya  iselalu  

imengantuk  iitu  itak  

ipernah  imenyahut  

isiulanku!”  i 

memungut  idetik  idemi  

idetik,  imerangkainya  

iseperti  ibunga 

cermin  itak  ipernah  

iberteriak;  iia  ipun  itak  

ipernah 

meraung,  itersedan,  iatau   

iterisak, 

barangkali  iia  ihanya  ibisa  

ibertanya 

dan  icermin  

imenangkapmu  isia-sia 

Kuhentikan  ihujan.  iKini  

imatahari  

imerindukanku,  

imengangkat  ikabut  ipagi  

ipelahan 

menembus  itanah  ibasah, 
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dendam  iyang  

idihamilkan  ihujan 

Tak  ibisa  ikutolak  

imatahari 

memaksaku  

imenciptakan  ibunga-

bunga 

“Cintaku  ipadamu,  

iAdinda,”  ikata  iRama,  

i“adalah  ilaut  iyang  

ipernah  ibertahun  

imemisahkan  ikita,  

iadalah  ilangit  iyang  

isenantiasa  imemayungi  

ikita 

Di  itangan  ianak-anak,  

ikertas  imenjelma  iperahu  

iSinbad  iyang  itak  itakluk  

ikepada  igelombang,  

imenjelma  iburung  iyang  

ijeritnya  imebukakan  

ikelopak-kelopak  ibunga 

Ia  ipandang  isekeliling:  
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imatahari  iyang  ihilang-

timbul  idi  isela  igoyang  

idaun-daunan,  ijalan  

isetapak  iyang  imendaki  

itebing  ikali,  ibeberapa  

iekor  icapung  i– 

“Seandainya  iaku  ibukan  

i…”  iTapi  ikau  iangin!  iTapi  

ikau  iharus  itak  iletih-

letihnya  iberingsut  idari   

isudut  ike  isudut  ikamar,  

imenyusup  idi  icelah-

celah  ijendela,  

iberkelebat   idi  ipundak  

ibukit  iitu. 

“Seandainya  iaku  i…”  

iTapi  ikau  iangin!  

iNafasmu  itersengal  

isetelah  isia-sia  

imenyampaikan  ipadaku  

itentang  iperselisihan  

iantara  icahaya  imatahari  

idan  iwarna-warna   
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ibunga. 

“Seandainya  i…”  iTapi   

ikau  iangin!  iJangan  

imenjerit:  isemerbakmu  

imemekakkanku. 

setiap  ipagi  imeloncat  

idari  icahaya  ike  icahaya  idi  

isela-sela 

soalnya  iia  isuka  

imengusikku  itengah  

imalam,  ipadahal  iaku  

isering 

Hujan  imengenal  ibaik  

ipohon,  ijalan. 

Hujan,  iyang  itahu  ibenar   

imembeda-bedakan,  

itelah  ijatuh 

tak  ipeduli  idarahku  iatau  

idarah  ikata 

Ia  igemar  imembuat  

itopeng.  iDikupasnya 

wajahnya  isendiri  isatu  

idemi  isatu 
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5-10 

harus  imengupas   

iwajahnya  isendiri  isatu  

idemi  isatu. 

Tapi  itopeng  itak  iboleh  

imenjelma  imanusia; 

Ia  itak  iberhak  imenjelma  

imanusia. 

tak  iada  iyang  ilebih  itabah 

dari  ihujan  ibulan  ijuni 

dirahasiakannya  irintik  

irindunya 

tak  iada  iyang  ilebih  ibijak 

dari  ihujan  ibulan  ijuni 

dihapusnya  ijejak-jejak  

ikakinya 

yang  iragu-ragu  idi  ijalan   

iitu 

tak  iada  iyang  ilebih  iarif 

dari  ihujan  ibulan  ijuni 

dibiarkannya  iyang  itak  

iterucapkan 

kukirim  ipadamu  

ibeberapa  ipatah  ikata  i 
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yang  isudah  ilangka 

jika  isuatu  ihari  inanti   

imereka  imencapaimu, 

apa  ilagi  iyang  ibisa  

iditahan?  ibeberapa  ikata 

  ibersikeras  imenerobos  

ibatas  ikenyataan 

saja,  iduduk.  iAku  

imemesan  irasa  isakit 

yang  itak  iputus  idan  

inyaring  ilengkingnya, 

ketika  imatahari  

imengambang  itenang  idi  

iatas  ikepala,  idalam 

magrib  iini  idalam   idoaku   

ikau  imenjelma  iangin  

iyang  iturun  isangat  

ipelahan  idari  inun  idi  isana   

ibersijingkat   idi  ijalan  

ikecil  iitu,  imenyusup  idi  

icelah-celah  ijendela  idan  

ipintu,  idan  imenyentuh-

nyentuhkan  ipipi  idan  
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ibibirnya  idi  irambut,  idahi,  

idan  ibulu-bulu  imataku 

“Di  isini  iistirahat  idengan   

itentram  isebongkah  ibatu, 

yang  ipernah  iberlayar  ike  

inegeri- 

negeri  ijauh,  iberlabuh  idi  

ibandar- 

bandar  ibesar,  idan  

idikenal 

maut  idilahirkan  iwaktu  

ifajar 

ia  ihidup  idari  imata  iair 

itu  isebabnya  iia  itak  

ipernah 

mengungkapkan  iseluk-

beluk  ikarat 

yang  itelah  

imengajarinya  

ibertarung 

melawan  ihidup;  iia  ijuga   

itakkan  imau 

menjawab  iteka-teki  
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isenjakala 

maut  imencintai  ifajar 

dan  imata  iair,  idengan  

itulus 

jalak  iberkicau  idan  idaun   

ijambu  ibersemi; 

mereka  itidak  imengenal  

igurindam 

dan  iperibahasa,  itapi  

imenghayati 

agar  ikita,  imanusia,  

imerasa  ibahagia.  iMereka 

tidak  ipernah  ibisa  

imenguraikan  ihakikat  

ikata-kata  imutiara,  itapi  

itahu 

kapan  iharus  iberbuat   

isesuatu,  iagar  ikita 

hidup  itelah  imendidikmu  

idengan  ikeras 

hidup  ijuga  itelah  

imengajarmu  imerapikan 

yang  irajin  imemanggil  
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ifajar 

yang  isuka  imenyapa  

ihujan 

yang  imelukis  isayap  

ikupu-kupu 

yang  imenaruh  iembun  idi  

idaun 

yang  imenggoda  ikelopak  

ibunga 

yang  ipaham   igelagat  

icuaca 

4. Simbolik 

92 1 5 Semula,  i“kau  itelah  

itinggal  idalam  isangkar   

iraja  iangkara  iitu 
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5. Metonimia      

6. Depersonifikasi 
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kita  ihanya  iakan  imenyihir  

ialam:  imatahari  iakan  

imenjelma  iapi 

Baiklah,  ikami  ipun  

ibercakap  isepanjang  

imalam:  i“Tetapi  ibegitu  

icepat  ikata  idemi  ikata  

imenjadi  iabu  idan  imulai   
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ibeterbangan  idan  

imenyesakkan  iudara  idan  

i…” 

dengan  ikata  iyang  itak  

isempat  idiucapkan 

kayu  ikepada  iapi  iyang  

imenjadikannya  iabu 

dengan  iisyarat  iyang  itak   

isempat  idisampaikan 

awan  ikepada  ihujan  

iyang  imenjadikannya  

itiada 

Aku  ibatu,  idikutuk 

untuk  itentram 

dengan  ibahasa  ibatu 

ke  idalam  ibahasa  ibatu 
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7. Eponym      

8. Sinekdok      

9. Simile 
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1 

cahaya  ibagai  ikabut,  

ikabut  icahaya;  idi  ilangit 

bagai  ikelopak  imawar;  

isedang 

bukankah  ibagai  

 

 

4 
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112 

 

4 

 

2 

inyanyian  ibersama 

berkobar  ibagai  irindu  

iabadi. 

10. Alegori      

11. Sinestesia      

12. Disfemisme 

2 

 

3 

 

 

11 

 

 

 

40 

 

40 

 

43 

 

51 

 

 

2 

 

2 

 

 

5 

 

 

 

4 

 

4 

 

15 

 

1 

 

 

1 

 

3 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

2 

 

2 

 

5 

 

 

mendadak  iterasa:  

ibetapa  imiskinnya  

idiriku; 

bau  ikembang  iakan  

imembusuk,  isuara  

iburung  iakan  imenjelma  

iterompet 

lelaki  itua  iyang  irajin  iitu  

imati  ihari  iini;  isayang  

ibahwa  iia  itak  ibisa  

imenjaga  ikuburnya  

isendiri. 

iring-iringan  ibunga,  

iiring-iringan  ibangkai;  

imatahari 

dicucinya  iangkasa  idari   

ibau  ibusuk 

dari  ibau  ibusuk   

 

 

 

 

 

 

19 
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51 

 

68 

 

69 

 

69 

 

 

71 

 

 

 

81 

 

 

83 

 

 

84 

 

85 

 

2 

 

1 

 

1 

 

2 

 

 

3 

 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

2 

 

1 

 

3 

 

2 

 

4 

 

1 

 

 

1-2 

 

 

 

2 

 

 

4 

 

 

2 

 

9 

 

isementara  ikau  imenoleh 

bahkan  iketika  

ikautanyakan  ijam  iberapa   

isaat  ikematianku,  isebab 

seorang  ibudak,  iatau  iPak  

iGuru  iyang  imengajar 

tubuhmu  itelanjang  

idengan  irambut  iterurai 

kehidupan.”  iKalau  

ihanya  isampah  idan  

ikotoran  iyang 

Dan  iketika  ipada  isuatu  

ihari  iada  ibangkai  

imanusia  iterapung  idi 

Pemukul  igemdang  iitu  

imembayangkan  idirinya  

iRawana  iyang  

imemperkosa  iSita  idi  

iTaman  iRaja 

alamat-Mu  ikudapati  idi  

itong  isampah,  idi  iantara   

isurat-surat  iyang 

sudah  imeyakinkan  
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98 

 

 

101 

 

101 

2 

 

 

1 

 

2 

2 

 

 

2 

 

1 

ipermainanku  isebagai  

isipir  ibisu  iini,  iPaduka?” 

kenal,  imengejek  ikursi  

idan  isurat-surat  iitu-dan  

ikita 

Si  iTua,  iyang  isuka  ilewat  

isambal  imeludah 

menimbang-nimbang  

ihari  ilahirmu,  imereka-

reka  isebab-sebab  

ikematianmu  i– 

Gila:  iia  idigoda  imasuk  ike   

itelinganya  isendiri 

Gila!  iHanya  iagar  ibisa   

imenafsirkan  isebaik 

13. Eufimisme  i 

14 

 

15 

 

22 

 

22 

 

2 

 

1 

 

1 

 

1 

 

4 

 

1 

 

3 

 

23 

 

  idi  iluar  ipara  ipengiring  

ijenazah  imenanti 

berjalan  idi  ibelakang  

ijenazah  iangin  ipun  ireda 

dengan  ikaki  itelanjang;  

ikita  iberziarah 

kita  iberziarah;   

iberjingkatlah  isesampai 

 

 

 

 

 

14 
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28 

 

54 

 

63 

 

 

 

78 

 

 

91 

 

98 

 

 

111 

115 

117 

117 

1 

 

1 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

2 

 

1 

 

 

1 

1 

1 

2 

4 

 

7 

 

6 

 

 

 

1-2 

 

 

2 

 

1 

 

 

2 

1 

5 

5 

dalam  ikamar,  idalam  

iPersetubuhan 

saat  ikau  ibersetubuh,   

iadalah  igambar  ibulan 

kata-kataku,  imencari  

ibinatang  ikorban  iyang   

iterluka  ipembuluh  

idarahnya  iitu. 

lalu  iterdengar  iseperti  

igema  i“hai  isiapa  

igerangan  iyang  

imembawa  ipergi   

ijasadku?” 

dendam  iyang  

idihamilkan  ihujan 

ada  iyang  isedang  

imenanggalkan  

ipakaianmu  isatu  idemi  

isatu, 

jasadku  itak  iakan  iada   

ilagi 

maut  idilahirkan  iwaktu  

ifajar 
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jika  iada  ijenazah  ilewat 

jika  iada  ijenazah  ilewat 

14. Ptronim  i 

6 

 

10 

 

 

10 

 

 

11 

 

 

23 

51 

 

64 

 

 

70 

 

 

70 

6 

 

2 

 

 

3 

 

 

5 

 

 

2 

2 

 

1 

 

 

1 

 

 

3 

4 

 

1 

 

 

2 

 

 

1 

 

 

6 

3 

 

1 

 

 

1 

 

 

1 

barangkali  ituhan  iseperti  

ikepala  isekolah,  ipikirnya 

dan  ikalau  ihari  iini  isi   

ipenjaga  ikubur,  itak  iada   

ibedanya.  iIa  iseorang 

genderang,  isi  ipenjaga  

ikubur  iini,  ipernah   

iberpikir:  iapakah 

lelaki  itua  iyang  irajin  iitu  

imati  ihari  iini;  isayang  

ibahwa  iia  itak  ibisa 

di  iatas  ikepala  isang  

iSurya. 

seorang  ibudak,  iatau  iPak   

iGuru  iyang  imengajar 

Seorang  iwanita  imuda  

iberdiri  iterpikat  

imemandang  iular  iyang 

sepasang  isepatu  itua  

itergeletak   idi  isudut  

isebuah  igudang,  iberdebu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 



71 
 

 
 

 

 

71 

 

 

71 

 

 

71 

 

 

73 

 

 

84 

 

85 

 

87 

 

93 

 

99 
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2 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

 

2 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

3 

 

 

1 

 

9 

 

1 

 

4 

 

1-2 

sepasang  isepatu  itua  

isaling  imembisikkan  

isesuatu  iyang  ihanya  ibisa 

pemukul  igendang  iitu   

imembayangkan  idirinya  

iRama  iyang 

pemukul  igendang  iitu   

imembayangkan  idirinya  

iGaruda 

pemukul  igendang  iitu   

imembayangkan  idirinya  

iRawana  iyang 

“perempuan  itua,  

itumpuklah  ipadimu  idi  

ilumbung  idan 

Mula-mula  iadalah  

iseorang  ilelaki  itua  idi  

ipanggung,  idi  iatas  ikursi 

Si  iTua,  iyang  isuka  ilewat  

isambal  imeludah 

Tuan  iTuhan,  ibukan?  

iTunggu  isebentar, 

di  imulut  ianak-anak,  ikata  
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99 

 

 

102 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

 

1 

 

 

4 

imenjelma  iKitab  iSuci 

“Ia  iakan  isinggah  idi  

ibandar-bandar  ibesar,”   

ikata  iseorang  ilelaki  itua. 

Akhirnya  ikaudengar  

ijuga  ipesan  idari  iSi  iTua   

iitu,  iNuh,  ikatanya 

topeng  iitu.  iMungkin  

imaksud  isutradara:   iSang   

iTiran 

15. Alusio      

16. Fabel      

17. Antropomorfisme 

26 

 

26 

 

26 

 

27 

 

28 

 

59 

 

1 

 

2 

 

2 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

 

2 

 

3 

 

1 

 

3 

 

3 

 

jejak-jejak  iBunga  

iselalu;  ibetapa  itergoda 

(terbujuk  ijejak-jejak  

iBunga)  inantinya:  iatau 

terjebak   ijuga  ibayang-

bayang  iCahaya 

ketika  ijari-jari  ibunga  

iterbuka 

berguguran)  ikaki  ilangit  

iyang  ikabur 

Ia  imembayangkan  

irahang-rahang  ilaut  idan   
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59 

 

59 
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79 

 

100 

 

1 

 

2 

 

 

 

 

2 

 

 

2 

 

1 

 

5 

 

4 

 

 

 

 

2 

 

 

2 

 

4 

irahang-rahang  ibunga 

itu  ipernah  imenyaksikan  

irahang-rahang  ilaut  idan   

irahang-rahang  ibunga   

iterkam-menerkam 

rahang-rahang  ilangit  

ikalau  ihari  ihampir  ihujan.  

iIa  isampai  idi 

sela-sela  igeraham  ibatu-

batu  igua  ipada  isuatu  

ipagi,  idan 

daun  iitu  idengan  ijari-

jarinya  igemas,  i“jangan   

ibrisik. 

tak  ipeduli  idarahku  iatau  

idarah  ikata 

18. Parabel      

 

B. Analisis  iData 

1. Majas  iAsosiasi 

Majas  iasosiasi  iditandai  idengan  ipenggunaan  ikata  iperbandingan,  iyaitu  ibagai,  

ibagaikan,  ibak,  iseumpama,  iseperti,  idan  ilaksana  i(Masruchin,  i2017:  i10).  iBerdasarkan  

ipernyataan  iinilah  ipeneliti  imenganalisis  itiap  ibait  ipuisi  iuntuk  imenentukan  ijumlah  
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imajas  iasosiasi  iyang  iterdapat  ipada  iAntologi  iPuisi  iHujan  iBulan  iJuni  iSepilihan  iSajak  

ikarya  iSapardi  iDjoko  iDamono. 

Berdasarkan  ihasil  ianalisis  ipeneliti,  iterdapat  i23  ibuah  imajas  iasosiasi  idalam  

iantologi  ipuisi  iHujan  iBulan  iJuni  iSepilihan  iSajak  ikarya  iSapardi  iDjoko  iDamono.  

iMajas  iasosiasi  itersebar  ike  idalam  ibeberapa  ijudul  ipuisi  iyang  iterdapat  idalam  iantologi  

ipuisi  ikarya  iSapardi  itersebut,  iyaitu:  ipada  ihalaman  i4  idengan  ijudul  ipuisi  iSuara  iterdapat  

idua  ibuah  imajas  iasosiasi  iyang  iterletak  ipada  ilarik  i1  idan  i5  idi  ibait  ipetama,  ipada  ihalaman  

i5  idengan  ijudul  ipuisi  iPada  iSuatu  iMalam  iterdapat  i5  ibuah  imajas  iasosiasi  iyang  iterletak  

ipada  ilarik  i3  idi  ibait  ipertama,  ilarik  i2  idan  i7  idi  ibait  ike  i5,  ilarik  ipertama  idi  ibait  ike  i8,  idan  

ilarik  ipertama  idi  ibaik  ike  i11,  ipada  ihalaman  i10  idengan  ijudul  ipuisi  iTentang  iSeorang  

iPenjaga  iKubur  iYang  iMati  iterdapat  i2  ibuah  imajas  iasosiasi  iyang  iterletak  ipada  ilarik  

ipertama  idi  ibait  ipertama  idan  ilarik  ike  i4  idi  ibait  ike  i2,  ipada  ihalaman  i27  idengan  ijudul  ipuisi  

iKetika  iJari-Jari  iBunga  iTerluka  iterdapat  i1  ibuah  imajas  iasosiasi  iyang  iterletak  ipada  

ilarik  ike  i4  idi  ibait  ipertama,  ipada  ihalaman  i29  idengan  ijudul  ipuisi  iGerimis  iKecil  iDi  

iJalan  iJakarta,  iMalang  iterdapat  i3  ibuah  imajas  iasosiasi  iyang  iterletak  ipada  ilarik  i1  idan  

i3  idi  ibait  ipertama  idan  ilarik  ike3  idi  ibait  ike  i2,  ipada  ihalaman  i31  idengan  ijudul  ipuisi  

iBunga-Bunga  iDi  iHalaman  iterdapat  isebuah  imajas  iasosiasi  iyang  iterletak  ipada  ilarik  

ike  i2  idi  ibait  ike  i2,  ipada  ihalaman  i39  idengan  ijudul  ipuisi  iIring-Iringan  iDi  iBawah  

iMatahari  iterdapat  i3  ibuah  imajas  iasosiasi  iyang  iterletak  ipada  ilarik  ike  i2  idi  ibait  ipertama,  

ipada  ilarik  ipertama  idi  ibait  ike  i5,  idan  ipada  ilarik  ike  i8  idi  ibait  ike  i12,  ipada  ihalaman  i51  

idengan  ijudul  iDalam  iKereta  iBawah  iTanah,  iChicago  iterdapat  isebuah  imajas  iasosiasi  

iyang  iterletak  ipada  ilarik  ike  i3  idi  ibait  ipertama,  ipada  ihalaman  i57  idengan  ijudul  ipuisi  

iNarcissus  iterdapat  isebuah  imajas  iasosiasi  iyang  iterletak  ipada  ilarik  ipertama  idi  ibait  

ipertama,  ipada  ihalaman  i64  idengan  ijudul  ipuisi  iDi  iKebun  iBinatang  iterdapat  isebuah  
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imajas  iasosiasi  iyang  iterletak  ipada  ilarik  ipertama  idi  ibait  ike  i2,  ipada  ihalaman  i85  idengan  

ijudul  ipuisi  iLirik  iUntuk  iImprovisasi  iJazz  iterdapat  isebuah  imajas  iasosiasi  iyang  

iterletak  ipada  ilarik  ipertama  idi  ibait  ike  i2,  ipada  ihalaman  i86  idengan  ijudul  ipuisi  iYang   

iFana  iAdalah  iWaktu  iterdapat  isebuah  imajas  iasosiasi  iyang  iterletak  ipada  ilarik  ike  i2  idi  

ibait  ipertama,  ipada  ihalaman  i112  idengan  ijudul  ipuisi  iSita  iSihir  iterdapat  isebuah  imajas  

iasosiasi  iyang  iterletak  ipada  ilarik  ike  i2  idi  ibait  ike  i4. 

2. Majas  iMetafora 

Majas  imetafora   iadalah  imajas  iyang  imembantu  ipenulis  iuntuk  imenggambarkan  

isuatu  ihal  idengan  ijelas,  iyaitu  idengan  icara  imembanding-bandingkan  isuatu  ihal  idengan  

ihal  ilain  iyang  imemiliki   iciri-ciri  idan  isifat  iyang  isama  i(Nafinuddin,  i2019:  i9).   

iBerdasarkan  ihasil  ianalisis  ipeneliti,  iSapardi  itidak  ibanyak  imenggunakan  imajas  iini  

ipada  iantologi  ipuisi  iHujan  iBulan  iJuni  iSepilihan  iSajak.  iPeneliti  imenemukan  i2  ibuah  

imajas  imetafora  idalam  iantologi  ipuisi  iHujan  iBulan  iJuni  iSepilihan  iSajak  ikarya  iSapardi  

iDjoko  iDamono.  iMajas  imetafora  iterdapat  idalam  ipuisi  iyang  iberjudul  iPada   iSuatu  

iMalam  iyang  iterletak  ipada  ilarik  ike  i11  idi  ibait  ike  i6  idan  ilarik  ike  i4  idi  ibait  ike  i8. 

3. Majas  iPersonifikasi 

Majas  ipersonifikasi  iadalah  igaya  iBahasa  iyang  imelekatkan  isifat-sofat  iinsani  

ipada  ibarang  iatau  ibenda  iyang  itidak  ibernyawa  iataupun  ipada  iide  iyang  iabstrak  

i(Nafinuddin,  i2019:  i9).  iMajas  iini  ibanyak  idigunakan  iSapardi  ipada  iantologi  ipuisi  

iHujan  iBulan  iJuni  iSepilihan  iSajak.  i  iBerdasarkan  ihasil  ianalisis  ipeneliti,  iditemukan  

i141  ibuah  imajas  ipersonifikasi  idalam  iantologi  ipuisi  iHujan  iBulan  iJuni  iSepilihan  iSajak  

ikarya  iSapardi  iDjoko  iDamono.  iMajas  ipersonifikasi  itersebar  ike  idalam  ibeberapa  ijudul  

ipuisi  iyang  iterdapat  idalam  iantologi  ipuisi  ikarya  iSapardi  itersebut,  iyaitu:  ipada  ihalaman  

i1  idengan  ijudul  ipuisi  iTangan  iWaktu  iterdapat  i3  ibuah  imajas  ipersonifikasi,  ipada  
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ihalaman  i5  idengan  ijudul  ipuisi  iPada   iSuatu  iMalam  iterdapat  i4  ibuah  imajas  

ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i10  idengan  ijudul  ipuisi  iTentang  iSeorang  iPenjaga  

iKubur  iYang  iMati  iterdapat  i3  ibuah  imajas  ipersonifikasi,  ipada  ihalam  i12  idengan  ijudul  

ipuisi  iTengah  iHari  iterdapat  isebuah  imajas  ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i13  idengan  

ijudul  ipuisi  iSementara  iKita  iSaling  iBerbisik  iterdapat  isebuah  imajas  ipersonifikasi,  

ipada  ihalaman  i15  idengan  ijudul  ipuisi  iBerjalan  iDi  iBelakang  iJenazah  iterdapat  i4  ibuah  

imajas  ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i16  idengan  ijudul  ipuisi  iSehabis  iMengantar   

iJenazah  iterdapat  i4  ibuah  imajas  ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i17  idengan  ijudul  ipuisi  

iLanskap  iterdapat  isebuah  imajas  ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i18  idengan  ijudul  ipuisi  

iHujan  iTurun  iSepanjang  iJalan  iterdapat  isebuah  imajas  ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  

i19  idengan  ijudul  ipuisi  iKita  iSaksikan  iterdapat  isebuah  imajas  ipersonifikasi,  ipada  

ihalaman  i21  idengan  ijudul  ipuisi  iSonet:  iHei!  iJangan  iKaupatahkan!  iterdapat  i3  ibuah  

imajas  ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i24  idengan  ijudul  ipuisi  iDalam  iDoa:   i1  iterdapat  

isebuah  imajas  ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i25  idengan  ijudul  ipuisi  iDalam  iDoa:  iII  

iterdapat   isebuah  imajas  ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i26  idengan  ijudul  ipuisi  iDalam  

iDoa:  iIII  iterdapat  i3  ibuah  imajas  ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i27  idengan  ijudul  ipuisi  

iKetika  iJari-Jari  iBunga  iTerbuka  iterdapat  idua  ibuah  imajas  ipersonifikasi,  ipada  

ihalaman  i28  idengan  ijudul  ipuisi  iSajak  iPerkawinan  iterdapat  itiga  ibuah  imajas  

ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i30  idengan  ijudul  ipuisi  iKupandang  iKelam  iYang   

iMerapat  iKe  iSisi  iKita  iterdapat  i4  ibuah  imajas  imajas  ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i31  

idengan  ijudul  ipuisi  iBunga-Bunga  iDi  iHalaman  iterdapat  idua  ibuah  imajas  

ipersonifikasi,  ipada  ihalamaan  i34  idengan  ijudul  ipuisi  iSonet:  iY  iterdapat  isebuah  imajas  

ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i36  idengan  ijudul  ipuisi  iHujan  iDalam  iKomposisi,  i1  

iterdapat   i4  ibuah  imajas  ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i37  idengan  ijudul  ipuisi  iHujan  
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iDalam  iKomposisi,  i2  iterdapat  i5  ibuah  imajas  ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i45  idengan  

ijudul  ipuisi  iVariasi  iPada  iSuatu  iPagi  iterdapat  i4  ibuah  imajas  ipersonifikasi,  ipada  

ihalaman  i46  idengan  ijudul  ipuisi  iMalam  iItu  iKami  iDi  iSana  iterdapat   i2  ibuah  imajas  

ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i47  idengan  ijudul  ipuisi  iDi  iBeberapa  iWaktu  iHujan  

iterdapat   i4  ibuah  imajas  ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i49  idengan  ijudul  ipuisi  iKartu  iPos  

iBergambar:  iTaman  iUmum,  iNew   iYork  iterdapat  isebuah  imajas  ipersonifikasi,  ipada  

ihalaman  i50  idengan  ijudul  ipuisi  iNew   iYork,  i1971  iterdapat  i2  ibuah  imajas  ipersonifikasi,  

ipada  ihalaman  i52  idengan  ijudul  ipuisi  iKartu  iPos  iBergambar:  iJembatan   iGolden   

iGate,  iSan  iFransisco  iterdapat  isebuah  imajas  ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i53  idengan  

ijudul  ipuisi  iMata  iPisau  iterdapat  i2  ibuah  imajas  ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i55  idengan  

ijudul  ipuisi  iBerjalan  iKe  iBarat  iWaktu  iPagi  iHari  iterdapat  i2  ibuah  imajas  

ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i56  idengan  ijudul  ipuisi  iCahaya  iBulan  iTengah  iMalam  

iterdapat   i2  ibuah  imajas  ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i57  idengan  ijudul  ipuisi  iNarcissus  

iterdapat   i2  ibuah  imajas  ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i59  idengan  ijudul  ipuisi  iCatatan  

iMasa  iKecil,  i2  iterdapat  i3  ibuah  imajas  ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i60  idengan  ijudul  

ipuisi  iCatatan  iMasa  iKecil,  i3  iterdapat  isebuah  imajas  ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i62  

idengan  ijudul  ipuisi  iSajak,  i1  iterdapat  isebuah  imajas  ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i63  

idengan  ijudul  ipuisi  iSajak,  i2  iterdapat  isebuah  imajas  ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i65  

idengan  ijudul  ipuisi  iPercakapan  iMalam  iHujan  iterdapat  i2  ibuah  imajas  ipersonifikasi,  

ipada  ihalaman  i69  idengan  ijudul  ipuisi  iMuara  iterdapat  isebuah  imajas  ipersonifikasi,  

ipada  ihalaman  i70  idengan  ijudul  iSepasang  iSepatu  iTua  iterdapat  i3  ibuah  imajas  

ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i71  idengan  ijudul  iDi  iBanjar  iTunjuk,  iTabanan  iterdapat  

isebuah  imajas  ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i74  idengan  ijudul  ipuisi  iBola  iLampu  

iterdapat   isebuah  imajas  ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i76  idengan  ijudul  iBunga,  i1  
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iterdapat   i2  ibuah  imajas  ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i77  idengan  ijudul  iBunga,  i2  iterdapat  

isebuah  imajas  ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i79  idengan  ijudul  iPuisi  iCat  iAir  iUntuk  

iRizki  iterdapat  i3  ibuah  imajas  ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i83  idengan  ijudul  ipuisi  

iSandiwara,  i1  iterdapat   i3  ibuah  imajas  ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i85  idengan  ijudul  

iLirik  iUntuk  iImprovisasi  iJazz  iterdapat  i2  ibuah  imajas  ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i86  

idengan  ijudul  ipuisi  iYang  iFana  iAdalah  iWaktu  iterdapat  isebuah  imajas  ipersonifikasi,  

ipada  ihalaman  i88  idengan  ijudul  ipuisi  iCermin,  i1  iterdapat  isebuah  imajas  ipersonifikasi,  

ipada  ihalaman  i89  idengan  ijudul  ipuisi  iCermin,  i2  iterdapat  isebuah  imajas  ipersonifikasi,  

ipada  ihalaman  i91  idengan  ijudul  ipuisi  iKuhentikan  iHujan  iterdapat  i3  ibuah  imajas  

ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i92  idengan  ijudul  ipuisi  iBenih  iterdapat  isebuah  imajas  

ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i93  idengan  ijudul  ipuisi  iDi  iTangan  iAnak-Anak  iterdapat  

isebuah  imajas  ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i94  idengan  ijudul  iDi  iAtas  iBatu  iterdapat  

isebuah  imajas  ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i95  idengan  ijudul  iAngin,  i3  iterdapat  i3  ibuah  

imajas  ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i96  idengan  ijudul  ipuisi  iCara  iMembunuh  iBurung  

iterdapat   idua  ibuah  imajas  ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i97  idengan  ijudul  ipuisi  iSihir  

iHujan  iterdapat  i2  ibuah  imajas  ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i100  idengan  ijudul  ipuisi  

iKami  iBertiga  iterdapat  isebuah  imajas  ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i102  idengan  ijudul  

iTopeng  iterdapat  i4  ibuah  imajas  ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i104  idengan  ijudul  ipuisi  

iHujan  iBulan  iJuni  iterdapat  i7  ibuah  imajas  ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i106  idengan  

ijudul  ipuisi  iSajak-Sajak  iEmpat  iSeuntai  iterdapat  i3  ibuah  imajas  ipersonifikasi,  ipada  

ihalaman  i108  idengan  ijudul  ipuisi  i  iDi  iRestoran  iterdapat  isebuah  imajas  ipersonifikasi,  

ipada  ihalaman  i109  idengan  ijudul  ipuisi  iDalam  iDoaku  iterdapat  i2  ibuah  imajas  

ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i113  idengan  ijudul  ipuisi  iBatu  iterdapat  isebuah  imajas  

ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i115  idengan  ijudul  ipuisi  iMaut  iterdapat  i2  ibuah  imajas  
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ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i116  idengan  ijudul  ipuisi  iHujan,  iJalak,  iDan  iDaun  

iJambu  iterdapat  i2  ibuah  imajas  ipersonifikasi,  ipada  ihalaman  i117  idengan  ijudul  ipuisi  

iAjaran  iHidup  iterdapat  i2  ibuah  imajas  ipersonifikasi,  idan  ipada  ihalaman  i118  idengan  

ijudul  ipuisi  iTerbangnya  iBurung  iterdapat  isebuah  imajas  ipersonifikasi. 

4. Majas  iSimbolik 

Majas  isimbolik  imerupakan  igaya  ibahasa  iyang  imenggambarkan  isuatu  ihal  

idengan  imenggunakan  ibinatang,  ibenda,  idan  itumbuh-tumbuhan  isebagai  isimbol  iatau  

ilambang  i(Masruchin,  i2017:  i17).  iSapardi  ijuga  itidak  ibanyak  imenggunakan  imajas  iini  

idalam  iantologi  ipuisi  iHujan  iBulan  iJuni  iSepilihan  iSajak.  iBerdasarkan  ihasil  ianalisis  

ipeneliti,  iditemukan  isebuah  imajas  isimbolik  idalam  iantologi  ipuisi  iHujan  iBulan  iJuni  

iSepilihan  iSajak  ikarya  iSapardi  iDjoko  iDamono.  iMajas  isimbolik  itersebut  iterdapat  

idalam  ihalaman  i92  idengan  ipuisi  iyang  iberjudul  iBenih  ipada  ilarik  i5  idi  ibait  ipertama. 

5. Majas  iMetonimia 

Majas  imetonoimia   iadalah  igaya  ibahasa  iyang  isering  imenyebutkan  iciri  idan  

imerek  idari  isebuah  ibenda  iuntuk  imenggantikan  ipenyebutan  idari  ibenda  iitu  isendiri  

i(Masruchin,  i2017:  i18).  iBerdasarkan  ihasil  ianalisis  ipeneliti,  itidak  iditemukan  

ipenggunaan  imajas  imetonimia  idalam  iantologi  ipuisi  iHujan  iBulan  iJuni  iSepilihan  iSajak  

ikarya  iSapardi  iDjoko  iDamono. 

6. Majas  iDepersonifikasi 

Majas  idepersonifikasi   iadalah  igaya  iBahasa  iyang  imelekatkan  isifat-sfat  isuatu  

ibenda  itak  ibernyawa  ipada  imanusia  iatau  iinsan  i(Nafinuddin,  i2019:  i9).  iTerdapat  

ibeberapa  ipenggunaan  imajas  iini  ipada  iantologi  ipuisi  iHujan  iBulan  iJuni  iSpeilihan  iSajak  

ikarya  iSapardi  iDjoko  iDamono.  iBerdasarkan  ihasil  ianalisis  ipeneliti,  iterdapat  i7  ibuah  

imajas  idepersonifikasi   idalam  iantologi  ipuisi  iHujan  iBulan  iJuni  iSepilihan  iSajak  ikarya  
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iSapardi  iDjoko  iDamono.  iMajas  idepersonifikasi  itersebar  ike  idalam  ibeberapa  ijudul  

ipuisi  iyang  iterdapat  idalam  iantologi  ipuisi  ikarya  iSapardi  itersebut,  iyaitu:  ipada  ihalaman  

i3  idengan  ijudul  ipuisi  iDi   iPemakaman  iterdapat  isebuah  imajas  idepersonifikasi  iyang  

iterletak  ipada  ilarik  ipertama  idi  ibait  ike  i3,  ipada  ihalaman  i62  idengan  ijudul  ipuisi  iSajak,  i1   

iterdapat   isebuah  imajas  idepersonifikasi  iyang  iterletak  ipada  ilarik  i1-3  idi  ibait  ike  i2,  ipada  

ihalaman  i105  idengan  ijudul  ipuisi  iAku  iIngin  iterdapat   i2  ibuah  imajas  idepersonifikasi  

iyang  iterletak  ipada  ilarik  i2-3  idi  ibait  ipertama  idan  ilarik  i2-3  idi  ibait  ike  i2,  ipada  ihalaman  

i114  idengan  ijudul  ipuisi  iBatu  iterdapat  isebuah  imajas  idepersonifikasi  iyang  iterletak  

ipada  ilarik  ike  i4  idi  ibait  ike  i5,  idan  ipada  ihalaman  i118  idengan  ijudul  ipuisi  iTerbangnya  

iBurung  iterdapat  idua  ibuah  imajas  idepersonifikasi  iyang  iterletak  ipada  ilarik  ike  i3  idan  i12  

idi  ibait  ipertama. 

7. Majas  iEponim 

Majas  ieponim  iadalah  igaya  iBahasa  iyang  imenjadikan  inama  iorang  imenjadi  

inama  isebuah  itempat  i(Masruchin,  i2017:  i18).  iBerdasarkan  ihasil  ianalisis  ipeneliti,  itidak  

iditemukan  ipenggunaan  imajas  ieponim  idalam  iantologi  ipuisi  iHujan  iBulan  iJuni  

iSepilihan  iSajak  ikarya  iSapardi  iDjoko  iDamono. 

8. Majas  iSinekdok 

Majas  isinekdok  iadalah  igaya  ibahasa  iyang  imenyebutkan  isebagian  iuntuk  

imenggantikan  ibenda  isecara  ikeseluruhan  i(Masruchin,  i2017:  i19).  iBerdasarkan  ihasil  

ianalisis  ipeneliti,  itidak  iditemukan  ipenggunaan  imajas  isinekdok  idalam  iantologi  ipuisi  

iHujan  iBulan  iJuni  iSepilihan  iSajak  ikarya  iSapardi  iDjoko  iDamono. 

9. Majas  iSimile 

Majas  isimile   imerupakan  imajas  iyang  imenggambarkan  isuatu  ikeadaan  idengan  

imembanding-bandingkan  isuatu  ihal  idengan  ihal  ilainnya   iyang  ipada  ihakikatnya  
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iberbeda  inamun  idisengaja  iuntuk  idipersamakan  i(Ducrot  idan  iTodorov  idalam  

iNafinuddin,  i2019:  i8).  iMajas  iini  iditandai  idengan  ipenggunaan  ikata  ilayaknya,  

ibagaikan,  iumpama,  iibarat,  ibak,  idan  ibagai.  iBerdasarkan  ihasil  ianalisis  ipeneliti,  

iditemukan  i4  ibuah  ipenggunaan  imajas  isimile  idalam  iantologi  ipuisi  iHujan  iBulan  iJuni  

iSepilihan  iSajak  ikarya  iSapardi  iDjoko  iDamono.  iMajas  isimile  itersebar  ike  idalam  

ibeberapa  ijudul  ipuisi  iyang  iterdapat  idalam  iantologi  ipuisi  ikarya  iSapardi  itersebut,  iyaitu:  

ipada  ihalaman  i27  idengan  ijudul  ipuisi  iKetika  iJari-Jari  iBunga  iTerbuka  iterdapat  

isebuah  imajas  isimile  iyang  iterletak  ipada  ilarik  i4  idi  ibait  ipertama,  ipada  ihalaman  i31  

idengan  ijudul  ipuisi  iBunga-Bunga  iDi  iHalaman   iterdapat  isebuah  imajas  isimile  iyang  

iterletak  ipada  ilarik  ike  i2  idi  ibait  ike  i2,  ipada  ihalaman  i40  idengan  ijudul  ipuisi  iIring-Iringan  

iDi  iBawah  iMatahari  iterdapat  isebuah  imajas  isimile  iyang  iterletak  ipada  ilarik  ipertama  idi  

ibait  ike  i5,  idan  ipada  ihalaman  i112  idengan  ijudul  ipuisi  iSita  iSihir  iterdapat   isebuah  imajas  

isimile  iyang  iterletak  ipada  ilarik  ike  i2  idi  ibait  ike  i4. 

 

10. Majas  iAlegori 

 Majas  ialegori  iialah  igaya  ibahasa  iyang  imenyatakan  idengan  icara  ilain,  imelalui  

ikiasan  iatau  ipenggambaran  i(Nafinuddin,  i2019:  i10).  iBerdasarkan  ihasil  ianalisis  

ipeneliti,  itidak  iditemukan  ipenggunaan  imajas  ialegori  idalam  iantologi  ipuisi  iHujan  

iBulan  iJuni  iSepilihan  iSajak  ikarya  iSapardi  iDjoko  iDamono. 

11. Majas  iSinestesia 

Majas  isinestesia   iadalah  igaya  ibahasa  iyang  imenghubungkan  isatu  iindera  

idengan  iindera  iyang  ilain  i(Masruchin,  i2017:  i20).  iBerdasarkan  ihasil  ianalisis  ipeneliti,  

itidak  iditemukan  ipenggunaan  imajas  isinestesia  idalam  iantologi  ipuisi  iHujan  iBulan  iJuni  

iSepilihan  iSajak  ikarya  iSapardi  iDjoko  iDamono. 
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12. Majas  iDisfemisme 

Majas  idisfemisme   iadalah  igaya  ibahasa  iyang  imengungkapkan  ipernyataan  itabu  

iatau  iyang  idirasa  ikurang  ipantas  isebagaimana   iadanya  i(Masruchin,  i2017:  i21).  iSapardi  

icukup  isering  imenggunakan  imajas  iini  idalam  iantologi  ipuisi  iHujan  iBulan  iJuni  

iSepilihan  iSajak.  iBerdasarkan  ihasil  ianalisis  ipeneliti,  iditemukan  i19  ibuah  ipenggunaan  

imajas  idisefemisme   idalam  iantologi  ipuisi  iHujan  iBulan  iJuni  iSepilihan  iSajak  ikarya  

iSapardi  iDjoko  iDamono.  iMajas  idisfemisme   itersebar  ike  idalam  ibeberapa  ijudul  ipuisi  

iyang  iterdapat  idalam  iantologi  ipuisi  ikarya  iSapardi  itersebut,  iyaitu:  ipada  ihalaman  i2  

idengan  ijudul  ipuisi  iSajak  iDesember  iterdapat  isebuah  imajas  idisfemisme   iyang  iterletak  

ipada  ilarik  ipertama  idi  ibait  ike  i2,  ipada  ihalaman  i3  idengan  ijudul  ipuisi  iDi  iPemakaman  

iterdapat   isebuah  imajas  idisfemisme   iyang  iterletak  ipada  ilarik  ike  i3  idi  ibait  ike  i2,  ipada  

ihalaman  i11  idengan  ijudul  ipuisi  iTentang  iSeorang  iPenjaga  iKubur  iYang  iMati  

iterdapat   isebuah  imajas  idisfemisme  iyang  iterletak  ipada  ilarik  ipertama  idi  ibait  ike  i5,  ipada  

ihalaman  i40  idengan  ijudul  ipuisi  iIring-Iringan  iDi  iBawah  iMatahari  iterdapat  i3  ibuah  

imajas  idisfemisme   iyang  iterletak  ipada  ilarik  ipertama  idan  ike  i2  idi  ibait  ike  i4  idan  ipada  ilarik  

ike  i2  idi  ibait  ike  i15,  ipada  ihalaman  i51  idengan  ijudul  ipuisi  iDalam  iKereta  iBawah  iTanah,  

iChicago  iterdapat  i2  ibuah  imajas  idisfemisme   iyang  iterletak  ipada  ilarik  ike  i5  idi  ibait  

ipertama  idan  ipada  ilarik  ike  i3  idi  ibait  ike  i2,  ipada  ihalaman  i68  idengan  ijudul  ipuisi  iSehabis  

iSuara  iGemuruh  iterdapat  isebuah  imajas  idisfemisme   iyang  iterletak  ipada  ilarik  ike  i2  idi  

ibait  ipertama,  ipada  ihalaman  i69  idengan  ijudul  ipuisi  iMuara  iterdapat  i2  ibuah  imajas  

idisfemisme   iyang  iterletak  ipada  ilarik  ike  i4  idi  ibait  ipertama  idan  ilarik  ipertama  idi  ibait  ike  i2,  

ipada  ihalaman  i71  idengan  ijudul  ipuisi  iDi  iBanjar  iTunjuk,  iTabanan  iterdapat  isebuah  

imajas  idisfemisme   iyang  iterletak  ipada  ilarik  i1-2  idi  ibait  ike  i3,  ipada  ihalaman  i81  idengan  

ijudul  ipuisi  iTiga  iLembar  iKartu  iPos  iterdapat  isebuah  imajas  idisfemisme   iyang  iterletak  
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ipada  ilarik  ike  i2  idi  ibait  ike  i3,  ipada  ihalaman  i83  idengan  ijudul  ipuisi  iSandiwara,  i1  iterdapat  

isebuah  imajas  idisfemisme  iyang  iterletak  ipada  ilarik  ike  i4  idi  ibait  ike  i3,  ipada  ihalaman  i84  

idengan  ijudul  ipuisi  iSandiwara,  i2  iterdapat  isebuah  imajas  idisfemisme   iyang  iterletak  

ipada  ilarik  ike  i2  idi  ibait  ike  i2,  ipada  ihalaman  i85  idengan  ijudul  ipuisi  iLirik  iUntuk  

iImprovisasi  iJazz   iterdapat  isebuah  imajas  idisfemisme   iyang  iterletak  ipada  ilarik  ike  i9  idi  

ibait  ipertama,  ipada  ihalaman  i98  idengan  ijudul  ipuisi  iMetamorfosis  iterdapat   isebuah  

imajas  idisfemisme   iyang  iterletak  ipada  ilarik  ike  i2  idi  ibait  ike  i2,  ipada  ihalaman  i101  idengan  

ijudul  ipuisi  iTelinga  iterdapat  i2  ibuah  imajas  idisfemisme  iyang  iterletak  ipada  ilarik  ike  i2  idi  

ibait  ipertama  idan  ilarik  ipertama  idi  ibait  ike  i2. 

13. Majas  iEufemisme 

Majas  ieufimisme  iadalah  igaya  ibahasa  iyang  imengubah  iatau  imenggantikan  

ikata  iyang  idipandang  ikurang  ipantas  idan  ikasar  idengan  ikata  iyang  ilebih  ipantas  

i(Masruchin,  i2017:  i22).  iSapardi  ijuga  icukup  ibanyak  imenggunakan  imajas  iini  idalam  

iantologi  ipuisi  iHujan  iBulan  iJuni  iSepilihan  iSajak.  iBerdasarkan  ihasil  ianalisis  ipeneliti,  

iditemukan  i14  ibuah  ipenggunaan  imajas  ieufemisme  idalam  iantologi  ipuisi  iHujan  iBulan  

iJuni  iSepilihan  iSajak  ikarya   iSapardi  iDjoko   iDamono.  iMajas  ieufemisme   itersebar  ike  

idalam  ibeberapa  ijudul  ipuisi  iyang  iterdapat  idalam  iantologi  ipuisi  ikarya  iSapardi  itersebut,  

iyaitu:  ipada  ihalaman  i14  idengan  ijudul  ipuisi  iSaat  iSebelum  iBerangkat  iterdapat  isebuah  

imajas  ieufemisme  iyang  iterletak  ipada  ilarik  ike  i4  idi  ibait  ike  i2,  ipada  ihalaman  i15  idengan  

ijudul  ipuisi  iBerjalan  iDi  iBelakang  iJenazah  iterdapat  isebuah  imajas  ieufemisme   iyang  

iterletak  ipada  ilarik  ipertama  idi  ibait  ipertama,  ipada  ihalaman  i22  idengan  ijudul  ipuisi  

iZiarah  iterdapat  i2  ibuah  imajas  ieufemisme   iyang  iterletak  ipada  ilarik  ike  i3  idan  ike  i23   idi  

ibait  ipertama,  ipada  ihalaman  i28  idengan  ijudul  iSajak  iPerkawinan  iterdapat  isebuah  

imajas  ieufemisme  iyang  iterletak  ipada  ilarik  ike  i4  idi  ibait  ipertama,  ipada  ihalaman  i54  
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idengan  ijudul  ipuisi  iTentang  iMatahari  iterdapat  isebuah  imajas  ieufemisme   iyang  

iterletak  ipada  ilarik  ike  i7  idi  ibait  ipertama,  ipada  ihalaman  i63  idengan  ijudul  ipuisi  iSajak,  i2   

iterdapat   isebuah  imajas  ieufemisme  iyang  iterletak  ipada  ilarik  ike  i6  idi  ibait  ike  i2,  ipada  

ihalaman  i78  idengan  ijudul  ipuisi  iBunga,  i3  iterdapat  isebuah  imajas  ieufemisme   iyang  

iterletak  ipada  ilarik  i1-2  idi  ibait  ike  i3,  ipada  ihalaman  i91  idengan  ijudul  ipuisi  iKuhentikan   

iHujan  iterdapat  isebuah  imajas  ieufemisme  iyang  iterletak  ipada  ilarik  ike  i2  idi  ibait  ike  i2,  

ipada  ihalaman  i98  idengan  ijudul  ipuisi  iMetamorfosis   iterdapat  isebuah  imajas  

ieufemisme   iyang  iterletak  ipada  ilarik  ipertama  idi  ibait  ipertama,  ipada  ihalaman  i111  

idengan  ijudul  ipuisi  iPada  iSuatu  iHari  iNanti  iterdapat   isebuah  imajas  ieufemisme   iyang  

iterletak  ipada  ilarik  ike  i2  idi  ibait  ipertama,  ipada  ihalaman  i115  idengan  ijudul  ipuisi  iMaut  

iterdapat   isebuah  imajas  ieufemisme  iyang  iterletak  ipada  ilarik  ipertama  idi  ibait  ipertama,  

idan  ipada  ihalaman  i117  idengan  ijudul  ipuisi  iAjaran  iHidup  iterdapat  i2  ibuah  imajas  

ieufemisme   iyang  iterletak  ipada  ilarik  ike  i5  idi  ibait  ipertama  idan  ilarik  ike  i5  idi  ibait  ike  i2. 

14. Majas  iPtronim 

 Majasa  iptronim  iadalah  igaya   ibahasa  iyang  imemberi  inama  iyang  icocok  idengan  

isifat  iatau  ipekerjaan  iseseorang  i(Masruchin,  i2017:  i23).  iBerdasarkan  ihasil  ianalisis  

ipeneliti,  iditemukan  i20  ibuah  ipenggunaan  imajas  iptronim  idalam  iantologi  ipuisi  iHujan  

iBulan  iJuni  iSepilihan  iSajak  ikarya  iSapardi  iDjoko  iDamono.  iMajas  iptronim  itersebar  ike  

idalam  ibeberapa  ijudul  ipuisi  iyang  iterdapat  idalam  iantologi  ipuisi  ikarya  iSapardi  itersebut,  

iyaitu:  ipada  ihalaman  i6  idengan  ijudul  ipuisi  iPada  iSuatu  iMalam  iterdapat  isebuah  imajas  

iptronim  iyang  iterletak  ipada  ilarik  ike  i4  idi  ibait  ike  i6,  ipada  ihalaman  i10  idengan  ijudul  ipuisi  

iTentang  iSeorang  iPenjaga  iKubur  iYang  iMati  iterdapat  i3  ibuah  imajas  iptronim  iyang  

iterletak  ipada  ilarik  ipertama  idi  ibait  ike  i2,  ipada  ilarik  ike  i2  idi  ibait  ike  i3,  idan  ilarik  ipertama  idi  

ibait  ike  i5,  ipada  ihalaman  i23  idengan  ijudul  ipuisi  iZiarah  iterdapat  isebuah  imajas  iptronim  
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iyang  iterletak  ipada  ilarik  ike  i6  idi  ibait  ike  i2,  ipada  ihalaman  i51  idengan  ijudul  ipuisi  iDalam  

iKereta  iBawah  iTanah,   iChicago  iterdapat  isebuah  imajas  iptronim  iyang  iterletak  ipada  

ilarik  ike  i3  idi  ibait  ike  i2,  ipada  ihalaman  i64  idengan  ijudul  ipuisi  iDi  iKebun  iBinatang   

iterdapat   isebuah  imajas  iptronim  iyang  iterletak  ipada  ilarik  ipertama  idan  ibait  ipertama,  

ipada  ihalaman  i70  idengan  ijudul  ipuisi  iSepasang  iSepatu  iTua  iterdapat   i2  ibuah  imajas  

iptronim  iyang  iterletak  ipada  ilarik  ipertama  idi  ibait  ipertama  idan  ilarik  ipertama  idi  ibait  ike  i3,  

ipada  ihalaman  i71  idengan  ijudul  ipuisi  iDi  iBanjar  iTunjuk,  iTabana  iterdapat  i3  ibuah  

imajas  iptronim  iyang  iterletak  ipada  ilarik  ipertama  idi  ibait  ipertama,  ilarik  ipertama  idi  ibait  

ike  i2,  idan  ilarik  ipertama  idi  ibait  ike  i3,  ipada  ihalaman  i73  idengan  ijudul  ipuisi  iKepada  iI  

iGusti  iNgurah  iBagus  iterdapat  isebuah  imajas  iptronim  iyang  iterletak  ipada  ilarik  ike  i3  idi  

ibait  ike  i2,  ipada  ihalaman  i84  idengan  ijudul  ipuisi  iSandiwara,  i2  iterdapat  isebuah  imajas  

iptronim  iyang  iterletak  ipada  ilarik  ipertama  idi  ibait  ipertama,  ipada  ihalaman  i85  idengan  

ijudul  ipuisi  iLirik  iUntuk  iImprovisasi  iJazz  iterdapat  isebuah  imajas  iptronim  iyang  

iterletak  ipada  ilarik  ike  i9  idi  ibait  ipertama,  ipada  ihalaman  i87  idengan  ijudul  iTuan  iterdapat  

isebuah  imajas  iptronim  iyang  iterletak  ipada  ilarik  ipertama  idi  ibait  ipertama,  ipada  ihalaman  

i93  idengan  ijudul  ipuisi  iDi  iTangan  iAnak-Anak  iterdapat  isebuah  imajas  iptronim  iyang  

iterletak  ipada  ilarik  ike  i4  idi  ibait  ipertama,  ipada  ihalaman  i99  idengan  ijudul  ipuisi  iPerahu  

iKertas  iterdapat  i2  ibuah  imajas  iptronim  iyang  iterletak  ipada  ilarik  i1-2  idi  ibait  ike  i2  idan  

ilarik  ipertama  idi  ibait  ike  i3,  idan  ipada  ihalaman  i102  idengan  ijudul  ipuisi  iTopeng  iterdapat  

isebuah  imajas  iptronim  iyang  iterletak  ipada  ilarik  ike  i4  idi  ibait  ike  i4. 

15. Majas  iAlusio 

 Majas  ialusio  iadalah  igaya  ibahasa  iyang  imengungkapkan  isesuatu  iyang  itidak  

idiselesaikan  ikarena  isudah  idikenal  i(Masruchin,  i2017:  i24).  iBerdasarkan  ihasil  ianalisis  
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ipeneliti,  itidak  iditemukan  ipenggunaan  imajas  ialusio  idalam  iantologi  ipuisi  iHujan  iBulan  

iJuni  iSepilihan  iSajak  ikarya  iSapardi  iDjoko  iDamono. 

16. Majas  iFabel 

 Majas  ifabel  iadalah  igaya  ibahasa  iyang  iberisi  icerita  isingkat  iyang  

imengilustrasikan   itumbuh-tumbuhan  iatau  ibinatang  iyang  idapat  iberlaku  isebagai  

imanusia   i(Masruchin,  i2017:  i25).  iBerdasarkan  ihasil  ianalisis  ipeneliti,  itidak  iditemukan  

ipenggunaan  imajas  ifabel  idalam  iantologi  ipuisi  iHujan  iBulan  iJuni  iSepilihan  iSajak  ikarya  

iSapardi  iDjoko  iDamono. 

17. Majas  iAntropomorfisme 

Majas  iantropomorfisme   iadalah  imajas  iyang  imenggunakan  ikata  iatau  ibentuk  

ilain  iyang  iberhubungan  idengan  imanusia  iuntuk  ihal  iyang  ibukan  imanusia  i(Nafinuddin,  

i2019:  i13).  iBerdasarkan  ihasil  ianalisis  ipeneliti,  iditemukan  i11  ibuah  ipenggunaan  imajas  

iantropomorfisme   idalam  iantologi  ipuisi  iHujan  iBulan  iJuni  iSepilihan  iSajak  ikarya   

iSapardi  iDjoko  iDamono.  iMajas  iantropomorfisme   itersebar  ike  idalam  ibeberapa  ijudul  

ipuisi  iyang  iterdapat  idalam  iantologi  ipuisi  ikarya  iSapardi  itersebut,  iyaitu:  ipada  ihalaman  

i26  idengan  ijudul  ipuisi  iDalam  iDoa:  iIII  iterdapat  i3  ibuah  imajas  iantropomorfisme   iyang  

iterletak  ipada  ilarik  ipertama  idi  ibait  ipertama  idan  ipada  ilarik  ike  i2  idan  ike  i3  idi  ibait  ike  i2,   

ipada  ihalaman  i27  idengan  ijudul  ipuisi  iKetika  iJari-Jari  iBunga  iTerbuka  iterdapat  

isebuah  imajas  iantropomorfisme   iyang  iterletak  ipada  ilarik  ipertama  idi  ibait  ipertama,  ipada  

ihalaman  i28  idengan  ijudul  ipuisi  iSajak  iPerkawinan  iterdapat  isebuah  imajas  

iantropomorfisme   iyang  iterletak  ipada  ilarik  ike  i3  idi  ibait  ipertama,  ipada  ihalaman  i59  

idengan  ijudul  ipuisi  iCatatan  iMasa  iKecil,  i2  iterdapat  i2  ibuah  imajas  iantropomorfisme  

iyang  iterletak  ipada  ilarik  ike  i5  idi  ibait  ipertama  idan  ipada  ilarik  ike  i4  idi  ibait  ike  i2,  ipada  

ihalaman  i76  idengan  ijudul  ipuisi  iBunga,  i1  iterdapat  isebuah  imajas  iantropomorfisme  
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iyang  iterletak  ipada  ilarik  ike  i2  idi  ibait  ike  i2,  ipada  ihalaman  i79  idengan   ijudul  ipuisi  iPuisi  

iCat  iAir  iUntuk  iRizki  iterdapat  isebuah  imajas  iantropomorfisme  iyang  iterletak  ipada  

ilarik  ike  i2  idi  ibait  ike  i2,  idan  ipada  ihalaman  i100  idengan  ijudul  ipuisi  iKami  iBertiga  

iterdapat  isebuah  imajas  iantropomorfisme   iyang  iterletak  ipada  ilarik  ike  i4  idi  ibait  ipertama. 

18. Majas  iParabel 

 Majas  iparable  iadalah  igaya  ibahasa  iyang  imengandung  iungkapan  iatau  inilai  

itetapi  idikiaskan  iatau  idisamarkan  idalam  icerita  i(Masruchin,  i2017:  i27).  iBerdasarkan  

ihasil  ianalisis  ipeneliti,  itidak  iditemukan  ipenggunaan  imajas  iparabel  idalam  iantologi  

ipuisi  iHujan  iBulan  iJuni  iSepilihan  iSajak  ikarya  iSapardi  iDjoko  iDamono. 

C. Jawaban  iPertanyaan  iPenelitian 

Berdasarkan  idari  ihasil  ianalisis  idata  iyang  itelah  idideskripsikan  idi  iatas,  idapat  

idijawab  idari  ihasil  ipenelitian  iini  ibahwasanya  iterdapat  ipenggunaan  imajas  

iperbandingan,  inamun  idari  ibeberapa  ijenis  imajas  iyang  itermasuk  ike  idalam  imajas  

iperbandingan,  iterdapat  ibeberapa  imajas  iyang  itidak  idigunakan  idalam  iantologi  ipuisi  

iHujan  iBulan  iJuni  iSepilihan  iSajak  ikarya  iSapardi  iDjoko  iDamono.  iJenis  imajas  

iperbandingan  iyang  ipeneliti  itidak  imenemukan  ipenggunaannya  idalam  iantologi  ipuisi  

iHujan  iBulan  iJuni  iSepilihan  iSajak  ikarya   iSapardi  iDjoko  iDamono  iadalah  imajas  

imetonimia,  imajas  ieponym,  imajas  isinekdok,  imajas  ialegori,  imajas  isinestesia,  imajas  

ialusio,  imajas  ifabel,  idan  imajas  iparable.  iSedangkan  ijenis  imajas  iperbandingan  iyang  

ipeneliti  itemukan  ipenggunaannya   idalam  iantologi  ipuisi  iHujan  iBulan  iJuni  iSepilihan  

iSajak  ikarya  iSapardi  iDjoko  iDamono  iadalah  imajas  iasosiasi  isebanyak  i23  ibuah,  imajas  

imetafora  isebanyak  i2  ibuah,  imajas  ipersonifikasi  isebanyak  i141  ibuah,  imajas  isimbolik  

isebanyak  i1  ibuah,  imajas  idepersonifikasi  isebanyak  i7  ibuah,  imajas  isimile  isebanyak  i4   
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ibuah,  imajas  idisfemisme   isebanyak  i19  ibuah,  imajas  ieufemisme  isebanyak  i14  ibuah,  

imajas  iptronim  isebanyak  i20  ibuah,  idan  imajas  iantropomorfisme  isebanyak  i11  ibuah. 

Makna  idari  ipenggunaan  imajas  iperbandingan  idalam  iantologi  ipuisi  iHujan  

iBulan  iJuni  iSepilihan  iSajak  ikarya  iSapardi  iDjoko  iDamono  iyaitu  icara  imelukiskan  

isuatu  ikeadaan  idengan  imenggunakan  iperbandingan  iantara  isatu  ihal  idengan  ihal  ilain.  

iJenis  imajas  iperbandingan  iyang  ipaling  ibanyak  idigunakan  ioleh  iSapardi  iadalah  imajas  

ipersonifikasi.  iHampir  isetiap  ipuisi  iyang  iterdapat  idalam  iantologi  ipuisi  iHujan  iBulan  

iJuni  iSepilihan  iSajak  imenggunakan  imajas  ipersonifikasi. 

D. Diskusi  iHasil  iPenelitian 

Diskusi  ihasil  ipenelitian  imenunjukkan  ibahwa  ipenggunaan  imajas  

iperbandingan  idalam  iantologi  ipuisi  iHujan  iBulan  iJuni  iSepilihan  iSajak  itidak  isemata-

mata  ihanya  iuntuk  imemperindah  idiksi,  inamun  ijuga  iuntuk  imembuat  ipuisi  itersebut  

imemiliki   imakna  iyang  ilebih  imendalam  isehingga  idapat  itersampaikan  ikepada  ipara  

ipembaca. 

Beberapa  ipuisi  iyang  iterdapat  iantologi  ipuisi  iHujan  iBulan  iJuni  iSepilihan  iSajak  

imengajarkan  ibanyak  inilai-nilai  imengenai  ikehidupan.  iJika  ipara  ipembaca  idapat  

imenangkap  imakna  idan  ipesan  iyang  iingin  idisampaikan  ioleh  iSapardi,  imaka  idapat  

idipastikan  ikarya-karyanya   idapat  imenjadi  ipetuah  idan  ipatokan  idalam  ikehidupan  

ibermasyarakat. 

E. Keterbatasan  iPenelitian 

Dalam  imelakukan  ipenelitian  ianalisis  ipenggunaan  imajas  iperbandingan  idalam  

iantologi  ipuisi  iHujan  iBulan  iJuni  iSepilihan  iSajak  ikarya  iSapardi  iDjoko  iDamono,  

ipeneliti  imenyadari  ibahwa  ibanyak   iketerbatasan  idan  ihambatan  iyang  idihadapi,  imulai  
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idari  ipengetahuan,  iwawasan,  ibahan  ibacaan  iyang  irelevan,  idan  iberbagai  isumber  

iinformasi.  iMeskipun  ijauh  idari  ikata  isempurna,  inamun  iberkat  ikerja  ikeras  ipeneliti  idan  

ijuga  ibantuan  idari  iorang  isekitar  isehingga  ipeneliti  imampu  imenyelesaikan  iskripsi  iini  

idengan  ibaik.  iPeneliti  imengharapkan  isaran  idan  ikritik  iyang  imembangun  idari  ipara  

ipembaca  iagar  iskripsi  iini  idapat  imenjadi  ilebih  ibaik.
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BAB  iV 

KESIMPULAN  iDAN  iSARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  ihasil  ipenelitian  idan  ipembahasan  iyang  itelah  idideskripsikan  

isebelumnya,  imaka  ipeneliti  idapat  imenarik  ikesimpulan  idari  ipenelitian  iAnalaisis  

iMajas  iPerbandingan  iDalam  iAntologi  iPuisi  iHujan  iBulan  iJuni  iSepilihan  iSajak  ikarya   

iSapardi  iDjoko  iDamono  iyaitu  itidak  isemua  ijenis  imajas  iperbandingan  idigunakan  

idalam  iantologi  ipuisi  itersebut.  iPenggunaan   imajas  iyang  ipaling  ibanyak  iadalah  imajas  

ipersonifikasi,  ihal  iini  iditandai  iadanya  ipenggunaan  imajas  itersebut  ipada  isetiap  ipuisi  

iyang  iterdapat  idalam  iantologi  ipuisi  iHujan  iBulan  iJuni  iSepilihan  iSajak.  i 

Selain  ikemampuan  iSapardi  iDjoko  iDamono  iyang  itidak  iperlu  idiragukan  ilagi,  

inamun  ipenggunaan  imajas  itetap  imenjadi  ifaktor  iyang  icukup  iberpengaruh  idalam  

ipemilihan  idiksi.  iPenggunaan  imajas  iperbandingan  iyang  icukup  ibanyak  ijuga   

imenjadikan  ipuisi  iyang  iterdapat  idalam  iantologi  ipuisi  iHujan  iBulan  iJuni  iSepilihan  

iSajak  ilebih  iapik  idan  imemliki  inilai  iestetika  iyang  itinggi. 

B. Saran 

Adapun  isaran  idari  ipenelitian  iini  iadalah  isebagai  iberikut: 

i. Peneliti  iharus  idapat  imeningkatkan  ipengetahuannya   idi  ibidang  isastra  isehingga  

idapat  imenambah  iwawasan,  ipengetahuan,  idan  ipengalaman  iserta  imampu  

imenganalisis  isumber  idata  ilebih  iteliti  idan  ipenuh  ikehati-hatian  isehingga  idata  iyang  

idiperoleh  idapat  idipertanggungjawabkan  idengan  isebaik-baiknya. 
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ii. Bagi  ipembaca   idiharapkan  idapat  imenambah  ipemahaman  imengenai  ipenggunaan  

ijenis  imajas  iyang  ilain  isehingga  idapat  imemperluas  iinformasi  idan  iwawasan. 

iii. Bagi  ipeneliti  ilainnya  idiharapkan  ipenelitian  iini  idapat  imenjadi  ireferensi  iuntuk  

imelakukan  ipenelitian  iyang  iserupa. 
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